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Dalam istilah agama islam alkohol  juga disebut khamer bahan yang  
memabukkan. Apabila alkohol dikonsumsi terus menerus akan menyebabkan 
kecanduan. Di Dusun Mutihan mayoritas menjadi pecandu alkohol adapun faktor 
yang membuat orang menjadi kecanduan antara lain faktor internal dan faktor 
eksternal. Jika hal tersebut dibiarkan akan berdampak pada kehidupan anak baik 
itu anak remaja maupun orang dewasa sebagai penerus bangsa ini, ketika mereka 
sudah menjadi pecandu. Maka dengan penilitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui proses bimbingan kiai dalam usahan pengentasan pecandu alkohol di 
dusun mutihan kelurahan sondakan kecamatan laweyan kota surakarta.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, dan observasi. 
Subyek dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling, 
yaitu Kiai, Tokoh Mayarakat, dan Pecandu alkohol.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua faktor yang 
memperngaruhi mejadi pecandu alkohol yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal antara lain untuk membuktikan keberanian, rasa keingintahuan, 
untuk membuktikan solidaritas kepada teman sedangkan faktor eksternal adalah 
problem dengan keluarga, kurangnya pengawasan dari orang tua. Adapun cara 
yang digunakan oleh kiai Muh Rosyid Ridwan dengan melakukan pendekatan-
pendekatan dengan lemah-lembut seperti: silaturrahmi, bersedekah kepada 
pecandu, melibatkan pecandu untuk berpatisipasi dalam mempersiapkan acara 
mujahadah, dan bimbingan sosial pribadi. Selain melakukan pendekatan-
pendekaran kepada pecandu alkohol Kaia Muh Rosyid Ridawan melakukan 
bimbingan pribadi dan bimbingan kelompok untuk menhentikan perilaku 
mengkonsumsi alkohol. Dalam menghentikan perilaku mengkonsumsi alkohol 
tidak langsung spontan tetapi secara bertahap. Adapun tujuan dari bimbingan 
adalah agar mereka yang menjadi pecandu alkohol menjadi lebih baik, beriman, 
bertaqwa, dan tidak mengulangi kecanduan mereka, jadi para pecandu yang 
diharapkan berhenti untuk selamanya.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Perilaku masyarakat saat ini dirasa sudah melenceng dari nilai-nilai 
luhur yang selama ini dijunjung dan mengakar pada bangsa Indonesia. Misal 
adanya kasus dikalangan masyarakat dan generasi muda, terjadi perilaku 
menyimpang yang tidak berbudi pekerti luhur seperti geng motor, 
penyalahgunaan alkohol, perkelahian antar mahasiswa, perkelahian pelajar 
(tawuran). Apabila alkohol dikonsumsi terus-menerus dapat merugikan jasmani 
dan rohani kemudian berdampak negatif pada kehidupan keluarga dengan 
masyarakat sekitar. 
Menurut data dari surat kabar Jawa Pos edisi 30 September 2016 di 
Kediri, Jawa Timur sejumlah murid SD mengkonsumsi minuman keras 
(penyalahgunaan alkohol) yang di campur dengan teh, yang dimasukkan kedalam 
botol plastik.  
Selain itu dimuat dalam surat kabar Jawa Pos edsisi 25 Oktober 2016 
terjadi kasus gerombolan polisi yang diduga dibawah pengaruh miras, menghajar 
warga yang berada di pos ronda salah satu dari polisi nakal tersebut  menembak 
salah satu paha kaki kanan dari warga. 
Kemudian dari data surat kabar Solo Pos edisi 15 Juni 2015 
menyebutkan akibat pengaruh alkohol seseorang tanpa sandar menantang warga 
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di hajatan untuk bekelahi, salah satu warga mengejar untuk mengamankan 
menyerahkan ke babinkamtibnas namun beberpa warga yang lain tidak bisa 
mengendalikan emosianya sehingga terjadi pengkroyokan, pengkroyokan pada 
saat itu menggunakan tangan kosong sehingga mengalami luka memar di dahi 
kanan, luka lecet di dada, pinggul, dan lengan tangan kanan pengkroyokan 
tersebut terjadi di laweyan, solo.  
Sementara itu  dari data surat kabar Kompas edisi 20 mei 2016 
menyebutkan mendagri Tjahjo Kumolo justru mencabut perda yang mengatur 
peredaran miras, alasan Mendagri  mencabut Perda miras karena mengganggu 
pengembangan pariwisata. Sedangkan masalah penyalahgunaan alkohol sudah 
tidak dapat dipungkiri sangat meresahkan kehidupan sosial masyarakat. 
Peredaran dan penyalahgunaan alkohol telah berkembang sangat pesat dan telah 
mengguncang kehidupan keluarga , masyarakat,  Bangsa dan Negara. 
Masyarakat di Dusun Mutihan rata-rata berkerja pegawai negri sipil, 
guru, dan sebagaian besar berkerja sebagai buruh di home industri batik yang ada 
di Dusun Mutihan yang hanya beroprasi di siang hari. Kemudian untuk kegiatan 
di Masjid berjalan seperti pengajian yang diadakan satu bulan satu kali namun 
masyarakat sekitar masih mempunyai kebiasaan buruk yaitu suka mengkonsumsi 
alkohol dan mayoritas masyarakat menjadi pecandu alkohol, adapun faktor yang 
membuat orang menjadi kecanduan adalah faktor internal dan eksternal. Jika hal 
tersebut dibiarkan akan berdampak pada kehidupan anak baik itu anak remaja 
maupun orang dewasa sebagai penerus bangsa ini, tempat-tempat yang sering 
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dijadikan berkumpul untuk mengadakan pesta alkohol adalah  sarean, depan 
rumah pak Kiai, dan di pertigaan. Untuk pemahaman tentang agama juga masih 
awam. 
Jadi dapat dilihat dari kasus diatas dapat diketahui bahwa peredaran 
alkohol, mulai dari desa-desa, lembaga pendidikan (sekolah dan kampus) dan 
juga aparat pemerintah. Bisa dikatakan bahwa minuman berakohol 
(penyalahgunaan alkohol) sudah menjadi “penyakit” masyarakat. Kejahatan yang 
disebabkan oleh pengaruh minuman berakohol sangat meresahkan masyarakat 
Indonesia. 
Menurut Satya Joewana (1989: 22) menjelaskan bahwa perilaku minum-
minuman keras atau penyalahgunaan alskohol memeiliki beberapa tahap yaitu: 
tahap coba-coba, merupakan tahap awal pengenalan terhadap obat-obatan dan 
alkohol,  tahap ini menyebabkan seseorang menjadi pemakai secara kadang-
kadang atau justru berhenti sama sekali setelah merasakan bahan-bahan tersebut. 
Tahap ketergantungan, seseorang telah menjadi pemakai tetap obat-obatan dan 
alkohol, pada tahap ini ada gangguan fisik, dan sosial pada pemakai. 
Di Al-Qur’an telah disebutkan bahwa larangan untuk meminum 
minuman yang memabukkan (penyalahgunaan alkohol) seperti dalam Surat Al  
Maa-idah Ayat: 90  
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan (QS.Al  Maa-idah Ayat: 90 ) 
 
Dari Surat Al Maa-idah ayat 90 dapat kita ketahui  bahwa larangan 
untuk meminum minum-minuman yang mengandung alkohol, dan kita 
diperintahkan untuk menjauhinya agar terhindar dari kesengsaraan yang timbul 
dari efek samping mengkonsumsi  minuman berakohol yang  diharamkan.  
Setiap orang membutuhkan rasa aman, tentram, terlindungi, bebas dari 
stres, cemas, dan sejenisnya. Bagi mereka yang beragama (yang menghayati dan 
mengamalkan), kebutuhan rohani ini dapat diperoleh lewat penghayatan dan 
pengamalan apa yang diajarkan oleh agama. Namun bagi mereka yang beragama 
(tidak menghayati dan mengamalkan), jalan yang ditempuh untuk mendapatkan 
ketenangan, tentram, dan bebas dari rasa cemas, stres adalah lewat minum-
minuman yang mengandung alkohol. 
Adapun dampak minumam berakohol telah disebutkan dalam Al-Qur’an 
Surat al Maa-idah Ayat: 91     
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Artinya :Sesungguhnysa syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan 
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; 
Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu) (QS. Al  Maa-idah 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa dampak bagi orang yang minum-
minuman berakohol, mereka akan melakukan perbuatan yang menimbulkan 
permusuhan dan perpecahan, yang disebabkan hilangnya kesadaran pada mereka 
setelah meminum alkohol tersebut. Hal ini berdampak pada kesehatan dirinya, 
alkohol akan merusak beberapa fungsi sistem saraf dan membuat orang yang 
meminumnya menjadi kecanduan yang menyebabkan overdosis. Apabila hal ini 
tidak ditindak lanjuti maka akan berdampak pada kehidupan pribadi dan sosial 
mereka, pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
sendiri. Oleh karena itu di butuhkan peran seorang pembimbing, untuk 
menangani mereka yang menjadi pecandu alkohol. 
Menurut Deni Febrini (2011: 5) Bimbingan merupakan proses 
pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang 
dilakukan oleh seorang ahli yang mendapatkan untuk itu, dimaksudkan agar 
individu dapat memahami dirinya, lingkungan serta dapat menghargai diri dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat. 
Bimbingan menurut DR. Rachman Natawidjaya adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, 
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup 
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntunan 
dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta kehidupan pada 
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umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat 
memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. 
Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal 
sebagai makhluk sosial (A.Hellen, 2005 : 5). 
Sedangkan Menurut A Hallen (2005: 5-6) bimbingan merupakan suatu 
proses yang berkesinambungan, sehingga bantuan itu diberikan secara sistemtis, 
berencana, terus menerus dan terarah kepada tujuan tertentu, dengan demikian 
kegiatan bimbingan bimbingan bukanlah kegiatan yang dilakukan secara 
kebetulan, isidental, sewaktu-waktu, tidak sengaja atau kegiatan yang asal-asal. 
Jadi dari pengertian diatas dapat ketahui bahwa bimbingan adalah  
proses yang diberikan oleh pembimbing kepada individu dimana proses tersebut 
dilakukan secara terus-menerus (berkesinambungan), untuk membantu individu 
dalam mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh individu. . 
Manusia pada hakekatnya adalah makhluk sosial, makhluk individu, 
berbudaya dan sebagai makhluk religius yang memiliki unsur jasmani (biologis, 
dan psikologis atau mental (rohaniah), yang diciptakan dalam keadaan yang 
terbaik, termulia, tersempurna dibandingkan dengan makhluk lainya. Manusia 
juga mempunyai sifat, perangai, dan hawa nafsu yang buruk. Mengingat adanya 
sifat tersebut maka diperlukan adanya upaya untuk menjaga agar manusia tetap 
menuju kearah bahagia, menuju citranya yang terbaik, kearah “ahsani taqwim”, 
dan tidak terjerumus kedalam kehinaan yaitu“ asfalsafilin”. (Faqih 2001: 12) 
Q.S Al-‘Asr (103): 1-3     
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Artinya :Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya menaati kebenaran.(Q.S Al ‘Asr ayat 1-3) 
 
Dari uraian surat Al-‘Asr Ayat 1-3 menjelaskan bahwa diperlukan 
bimbingan agar manusia tetap pada jalan kebenaran sesuai dengan fitrahnya dan 
selamat dunia akhirat. Manusia sebagai makhluk sosial, berbudaya dan sebagai 
makhluk Tuhan yang membutuhkan arahan-arahan karena dalam mengarungi 
kehidupan tersebut banyak rintangan (ada permasalahan). 
Penanggulangan penyalahgunaan alkohol memang tidak sekedar 
mengobati para pecandu untuk berhenti sementara tetapi yang dimkasud dengan 
berhenti adalah tidak mengkonsumsi lagi alkohol hingga pecandu tadi 
meninggal. Bimbingan yang dilakukan oleh Kiai adalah upaya pemberian 
tuntunan atau pengarahan untuk menghentikan kecanduan terhadap alkohol. Hal 
ini bertujuan untuk meningkatkan keimanan, dan ketaqwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Hal tersebut bertujuan untuk menghentikan kebiasaan 




Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa minuman berakohol 
dilarang oleh agama islam. Dan mayoritas dari Dusun Mutihan adalah pecandu 
alkohol.  
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait dengan judul Bimbingan Kiai Muh Rosyid 
Ridwan dalam Usaha Pengentasan Pecandu Alkohol di Dusun Mutihan 
Desa Sondakan Kecamatan Laweyan  Kota Surakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, dapat di identifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Penyalahgunaan Alkohol (minuman berakohol) sudah menjadi masalah 
nasional.  
2. Peraturan pemerintah yang kurang mendukung dalam menekan beredarnya 
alkohol 
3. Pecandu alkohol dimulai dari remaja hingga orang dewasa 
4. Mayoritas dari masyarakat di Dusun Mutihan menjadi pecandu alkohol 
5. Tingkat pemahaman agama rendah 






C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari melebarnya 
dari pokok permasalahan yang ada, agar lebih terarah dalam mencapai tujuan 
yang diharapkan. Dari identifikasi masalah yang sudah dipaparkan maka masalah 
pada penelitian ini dibatasi pembahasannya pada proses bimbingan kiai dalam 
usaha pengentasan pecandu alkohol di Dusun Mutihan Desa Sondakan Kec 
Laweyan Kota Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah maka penulis membuat rumusan 
masalah bagaimanakah proses bimbingan kiai dalam usaha pengentasan pecandu 
alkohol di Dusun Mutihan Desa Sondakan Kec Laweyan Kota Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap karya tulis yang bernilai tentunya memiliki tujuan yang ingin 
dicapai, begitu juga dengan penulisan penelitian ini. Berdasarkan seluruh 
permasalahan yang dirumuskan dalam perumusan masalah, maka secara spesifik 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses bimbingan kiai dalam usaha 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan berupa karya ilmiah 
peneitian lapangan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti  
b. Sebagai sumber informasi dan acuan bagi yang berminat untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut terhadap penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi konselor hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 





A. Kajian Teori 
1. Timjauam Umum tentang Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan menurut Arifin (1994: 2) adalah usaha pemberian 
bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun 
batiniah, yang menyangkut kehidupan di masa kini dan masa mendatang.   
Sedangkan Faqih (2001: 61-62) mengartikan bahwa bimbingan 
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari 
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam 
kehidupan keagamaanya senatiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah, sehingga mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.. 
Sedangkan Djumhur dan Surya (1975: 28) bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada 
individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai 
kemampuan untuk memahami  diri menerima diri (selfunderstanding), 
menerima dirinya (selfacceptace), kemampuan untuk merealisasikan 
kemampuan dalam mencapai penyesuaian diri (selfadative). 
Definisi diatas, dapat diartikan bahwa bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan kepada seseorang  yang mengalami kesulitan, baik 
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lahiriah, yang menyangkut kehidupan di masa kini dan di masa mendatang 
terhadap individu  
 
b. Jenis-jenis Bimbingan 
1) Bimbingan kelompok  
Bimbingan yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan 
sejumlah individu secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan 
dari narasumber, hal ini berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-
hari. (Abidin dan alif 2010: 62-63) 
Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi (2002: 48) bimbingan 
kelompok diartikan sebagai layanan bimbingan yang memungkinkan 
sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai 
bahan dari nara sumber tertentu, terutama pembimbing atau konselor 
yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu 
maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
 Sementara menurut Rusmana (2009: 13) bimbingan kelompok 
adalah proses pemberian bantuan kepada individu melalui suasana 
kelompok (dinamika kelompok) yang memungkinkan setiap anggota 
untuk berpartisipasi aktif dan berbagai pengalaman dalam upaya 
pengembangan wawasan, sikap dan atau ketrampilan yang diperlukan 
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dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau dalam upaya 
pengembangan pribadi. 
Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa 
bimbingan kelompok adalah upaya pemberian bantuan kepada 
masyarkat melalui kelompok untuk mendapatkan informasi yang 
berguna agar mampu menyusun rencana dan keputusan yang tepat serta 
dapat memahami dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungannya dalam 
menunjang terbentuknya perilaku yang lebih efektif dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. 
2) Bimbingan Sosial Pribadi :  
Bimbingan sosial pribadi merupkan bimbingan untuk membantu 
para individu untuk memecahkan masalah sosial pribadi. Bimbingan 
sosial pribadi diarahkan untuk menetapkan kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan individu, bimbingan ini mengarahkan 
kepada pencapaian pribadi yang seimbang dengan memperhatikan 
keunikan karakteristik individu, mengembangkan sistem pemahaman 
individu dan sikap-sikap yang positif, serta ketrampilan-ketrampilan  
sosial-pribadi yang tepat (Yusuf dan Nurihsan 2006: 11) 
Sedangkan menurut pendapat Ahmadi (1991: 109) bimbingan 
sosial pribadi adalah seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik 
agar dapat mengahadapi sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial 
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yang dialaminya, mengadakan penyesuaian pribadi dan sosial, memilih 
kelompok sosial, memilih jenis-jenis kegiatan sosial dan kegiatan 
rekreatif yang bernilai guna, serta berdaya upaya sendiri dalam 
memecahkan masalah-masalah pribadi, rekreasi dan sosial yang 
dialaminya.  
Winkel. W.S. (2004:113) juga mengungkapkan bahwa 
bimbingan sosial pribadi merupakan bantuan yang diberikan kepada 
siswa untuk membangun hidup pribadinya, seperti perilaku, kebiasaan 
tentang diri, perkembangan nilai-nilai moral/agama dan sosial dalam 
diri, kemampuan mengerti dan menerima diri orang lain, serta 
membantunya untuk memecahkan masalah pribadi yang ditemuinya. 
Ketepatan bimbingan ini lebih terfokus pada pengembangan pribadi, 
yaitu membantu para siswa sebagai diri untuk belajar mengenal dirinya, 
belajar menerima dirinya, dan belajar menerapkan dirinya dalam proses 
penyesuaian yang produktif terhadap lingkungannya  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan sosial pribadi adalah bimbingan yang diberikan kepada 
individu untuk membantu individu mengenali pribadinya, seperti 
perilaku, kebiasaan tentang diri, perkembangan nilai-nilai moral/agama 
dan sosial dalam diri, kemampuan mengerti dan menerima diri orang 
lain, serta membantunya untuk memecahkan sendiri masalah-masalah 
pribadi dan sosial yang dialaminya. 
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c. Prinsip-prinsip Bimbingan 
Adapun prinsip prinsip-prinsip dalam bimbingan yang perlu 
diperhatikan sebagai berikut: 
1) Bimbingan di peruntukan bagi semua individu (guidance is for all 
individual). Prinsip ini berati bahwa bimbingan diberikan kepada 
semua individu atau peserta didik, baik yang tidak bermasalah maupun 
yang bermasalah; baik pria maupun wanita ; baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa.  
2) Bimbingan bersifat individualisasi. Setiap individu bersifat unik 
(berbeda satu sama lainya), dan melalui bimbingan individu dibantu 
untuk memaksimalkan perkembangan keunikan tersebut. Yang 
menjadi fokus prinsip ini sasaran bantuan adalah individu, meskipun 
layanan bimbingannya menggunakan teknik kelompok. 
3) Bimbingan menekankan hal yang positif. Bimbingan sebenarnya 
proses bantuan yang menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena 
bimbingan cara untuk membangun pandangan yang positif terhadap 
diri sendiri, meberikan dorongan, dan peluang untuk berkembang. 
4) Bimbingan berlangsung dalam berbagai  setting (agenda) kehidupan. 
Bimbingan tidak hanya berlangsung disekolah, tetapi juga di 
lingkungan keluarga, industri, lembaga-lembaga swasta, dan 
masyarakat pada umunya. Layanan bimbingan pun multi aspek yaitu, 
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aspek pribadi,sosial, pendidikan, dan pekerjaan (Yusuf dan Nurihsan 
2006: 17-18) 
Jadi kesimpulan dari prinsip bimbingan adalah bimbingan yang 
diberikan kepada semua individu yang mempunyai masalah dan yang 
tidak mepunyai masalah untuk memberikan pandangan positif terhadap 
diri sendiri, meberikan dorongan, dan peluang untuk berkembang  dan 
layanan bimbingan pun multi aspek yaitu, aspek pribadi, sosial, 
pendidikan, dan pekerjaan. 
 
d. Fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 197) fungsi bimbingan dan 
konseling dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu : 
1) Fungsi pemahaman 
Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan bimbingan 
dan konseling adalah pemahaman tentang diri klien beserta 
permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-pihak yang akan 
membantu klien, serta pemahaman tentang lingkungan klien oleh 
klien. 
2) Fungsi pencegahan (Prefentif) 
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Pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan cara 
yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat menimbulkan 
kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan atau kerugian itu benar-
benar terjadi. 
3) Fungsi pengentasan (rehabilitasi) 
Upaya pengentasan yang dimaksudkan adalah upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi masalah yang sudah terjadi. 
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik yang 
ada pada diri individu. Pemeliharaan yang baik bukanlah sekedar 
mempertahankan agar hal-hal yang dimaksudkan tetap utuh, tidak 
rusak, dan tetap dalam keadaannya semula, melainkan juga 
mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah baik, memiliki nilai 
tambah daripada waktu-waktu sebelumnya. Pemeliharaan yang 
demikian itu adalah pemeliharaan yang membangun, pemeliharaan 
yang memperkembangkan.  
Jadi kesimpulan dari fungsi bimbingan adalah upaya yang 
dilakukan untuk memberikan pemahaman tentang masalah yang sedang 
dihadapi, memberikan  pencegahan kepada hal-hal yang bersifat 
merugikan, memberikan penyelesaian masalah kepada orang yang sudah 




e. Tujuan Bimbingan 
Tujuan bimbingan ialah agar individu dapat  
1)  merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta 
kehidupannya dimasa yang akan datang.  
2) mengembangkan seluruh potensidan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin.  
3) menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat, serta lingkungan kerjanya.  
4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 
lingkungan kerja. (Yusuf dan Nurihsan 2006: 13) 
Dari pengertian diatas tujuan bimbingan  dapat dibagi menjadi dua 
yaitu tujuan umum dan khusus antara lain sebagai berikut: 
1) Tujuan umum: membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagian hidup di dunia dan 
akhirat. 
2) Tujuan khusus : 
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah  
b) Membantu individu mengatasi masalah yanhg sedang dihadapinya 
c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik agar tetap baikatau menjadi lebih baik, sehingga 




a. Pengertian Kiai 
Kiai adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal 
dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Menurut Saiful Akhyar Lubis, 
menyatakan bahwa “Kiai” adalah tokoh sentral dalam suatu pondok 
pesantren, maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh wibawa 
dan kharisma sang Kiai. Karena itu, tidak jarang terjadi, apabila sang Kiai 
disalah satu pondok pesantren wafat, maka pamor pondok pesantren 
tersebut merosot karena Kiai yang menggantikannya tidak sepopuler Kiai 
yang telah wafat itu”(Akhyar Lubis, 2007: 169). 
Sedangkan menurut Abdullah ibnu Abbas, Kiai adalah orang-
orang yang mengetahui bahwa Allah SWT adalah Dzat yang berkuasa 
atas segala sesuatu (Hamdan, 2007: 18).  
Sedangkan menurut Mustafa al-Maraghi, Kiai adalah orang-
orang yang mengetahui kekuasaan dan keagungan Allah SWT sehingga 
mereka takut melakukan perbuatan maksiat. Menurut Sayyid Quthb 
mengartikan bahwa Kiai adalah orang-orang yang memikirkan dan 
menghayati ayat-ayat Allah yang mengagumkan sehingga mereka dapat 
mencapai ma`rifatullah secara hakiki. 
Sedangkan menurut Nurhayati Djamas (2008: 55) mengatakan 
bahwa “Kiai adalah sebutan untuk tokoh ulama atau tokoh yang 
memimpin pondok pesantren”. Sebutan Kiai sangat populer digunakan di 
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kalangan komunitas santri. Kiai merupakan elemen sentral dalam 
kehidupan pesantren, tidak saja karena Kiai yang menjadi penyangga 
utama kelangsungan sistem pendidikan di pesantren, tetapi juga karena 
sosok Kiai merupakan cerminan dari nilai yang hidup di lingkungan 
komunitas santri. Kedudukan dan pengaruh Kiai terletak pada keutamaan 
yang dimiliki pribadi Kiai, yaitu penguasaan dan kedalaman ilmu agama, 
kesalehan yang tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari yang 
sekaligus mencerminkan nilai-nilai yang hidup dan menjadi ciri dari 
pesantren seperti ikhlas, tawadhu`, dan orientasi kepada kehidupan 
ukhrowi untuk mencapai riyadhah.  
Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu 
pesantren. Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya 
bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata tergantung kemampuan 
kepribadian Kiainya. 
Para Kiai dengan kelebihan pengetahuanya dalam islam, sering 
kali dilihat orang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tuhan dan 
rahasia alam, hingga dengan demikian mereka dianggap memiliki 
kedudukan yang tidak terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam. 
Dalam beberapa hal, mereka menunjukkan kekhususan mereka dalam 
bentuk berpakaian yang merupakan simbol kealiman yaitu kopiah dan 
surban (Zamakhsyari, 1982: 56) 
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Seorang Kiai mempunyai kedudukan layaknya orang tua dalam 
sikap kelemah-lembutan terhadap murid-muridnya, dan kecintaannya 
terhadap mereka. Dan ia bertanggung jawab terhadap semua muridnya 
dalam perihal kehadiran Kiai/Pendidik. Sebagaimana RasulullahSAW 
bersabda: 
“Setiap kalian adalah pemimpin. Dan setiap kalian akan 
dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.” (HR. 
MutafaqAlaih). ( Nashiruddin Al-Albani, , 2006: 8) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian Kiai adalah orang-
orang yang mempunyai pengetahuan tentang ilmu agama secara 
mendalam, kemudian memikirkan dan menghayati ayat-ayat Allah dan 
mempunyai akhlak yang baik sehingga mereka takut melakukan 
perbuatan maksiat yang menghalangi mereka dapat mencapai 
ma`rifatullah secara hakiki. 
b. Ciri-ciri Kiai 
Menurut Sayyid Abdullah bin , Alawi Al-Haddad dalam 
kitabnya An-Nashaihud Diniyah mengemukakan sejumlah kriteria atau 
ciri-ciri Kiai di antaranya ialah: Dia takut kepada Allah, bersikap zuhud 
pada dunia, merasa cukup (qana`ah) dengan rezeki yang sedikit dan 
menyedekahkan harta yang berlebih dari kebutuhan dirinya. Kepada 
masyarakat dia suka memberi nasehat, ber amar ma`ruf nahi munkar dan 
menyayangi mereka serta suka membimbing ke arah kebaikan dan 
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mengajak pada hidayah. Kepada mereka ia juga bersikap tawadhu`, 
berlapang dada dan tidak tamak pada apa yang ada pada mereka serta 
tidak mendahulukan orang kaya dari pada yang miskin. Dia sendiri selalu 
bergegas melakukan ibadah, tidak kasar sikapnya, hatinya tidak keras dan 
akhlaknya baik, (Nashiruddin Al-Albani, 2006 : 8). Di dalam Shahih 
Muslim disebutkan dari Ibnu Mas`ud ra, dia berkata. Rasulullah saw 
bersabda yang artinya :(Mustofa Bisri, 2003: 26) 
“Tidak akan masuk surga orang yang didalam hatinya ada kesombongan 
meskipun seberat zaarah (HR. Muslim). (Suhardi, 2006: 264). 
Menurut Munawar Fuad Noeh menyebutkan ciri-ciri Kiai 
diantaranya yaitu: 
1) Tekun beribadah, yang wajib dan yang sunnah. 
2)  Zuhud, melepaskan diri dari ukuran dan kepentingan materi duniawi 
3)  Memiliki ilmu akhirat, ilmu agama dalam kadar yang cukup 
4)  Mengerti kemaslahatan masyarakat, peka terhadap kepentingan 
umum. 
5) Dan mengabdikan seluruh ilmunya untuk Allah SWT, niat yang 
benar dalam berilmu dan beramal. 
Menurut Imam Ghazali membagi ciri-ciri seorang Kiai 
diantaranya yaitu: 
1) Tidak mencari kemegahan dunia dengan menjual ilmunya dan tidak 
memperdagangkan ilmunya untuk kepentingan dunia. Perilakunya 
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sejalan dengan ucapannya dan tidak menyuruh orang berbuat 
kebaikan sebelum ia mengamalkannya. 
2) Mengajarkan ilmunya untuk kepentingan akhirat, senantiasa dalam 
mendalami ilmu pengetahuan yang dapat mendekatkan dirinya 
kepada Allah SWT, dan menjauhi segala perdebatan yang sia-sia. 
3) Mengejar kehidupan akhirat dengan mengamalkan ilmunya dan 
menunaikan berbagai ibadah. 
4) Menjauhi godaan penguasa jahat. 
5) Tidak cepat mengeluarkan fatwa sebelum ia menemukan dalilnya 
dari Al-Qur`an dan As-Sunnah. 
6) Senang kepada setiap ilmu yang dapat mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. (Hsubky, 1995 : 57) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kiai adalah seseorang 
yang mengerti kemaslahatan masyarakat, peka terhadap kepentingan 
umum dengan cara mempraktekkan ilmu yang dimiliki seperti zuhud 
kepada materi duniawi, selalu menunaikan berbagai ibadah wajib maupun 
sunnah, menjauhi godaan penguasa jahat, Tidak cepat mengeluarkan 
fatwa sebelum ia menemukan dalilnya dari Al-Qur`an dan As-Sunnah, 






c. Tugas-tugas Kiai 
Di samping kita mengetahui beberapa kriteria atau ciri-ciri 
seorang Kiai diatas, adapun tugas dan kewajiban Kiai yaitu sebagai 
berikut: Menurut Hamdan Rasyid bahwa Kiai mempunyai tugas 
diantaranya adalah: 
1) Melaksanakan tablikh dan dakwah untuk membimbing umat. Kiai 
mempunyai kewajiban mengajar, mendidik dan membimbing umat 
manusia agar menjadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan 
ajaran Islam. 
2)  Melaksanakan amar ma`ruf nahi munkar. Seorang Kiai harus 
melaksanakan amar ma`ruf dan nahi munkar, baik kepada rakyat 
kebanyakan (umat) maupun kepada para pejabat dan penguasa Negara 
(umara), terutama kepada para pemimpin, karena sikap dan perilaku 
mereka banyak berpengaruh terhadap masyarakat. 
3) Memberikan contoh dan teladan yang baik kepada masyarakat. Para 
Kiai harus konsekwen dalam melaksanakan ajaran Islam untuk diri 
mereka sendiri maupun keluarga, saudara-saudara, dan sanak 
familinya. Salah satu penyebab keberhasilan dakwah Rasulullah SAW, 
adalah karena beliau dapat dijadikan teladan bagi umatnya. 
Sebagaimana difirmankan dalam surat Al-Ahzab ayat 21:      
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu”.(QS. Al-Ahzab: 21). 
 
4) Memberikan penjelasan kepada masyarakat terhadap berbagai macam 
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan al-Sunnah. Para Kiai 
harus menjelaskan hal-hal tersebut agar dapat dijadikan pedoman dan 
rujukan dalam menjalani kehidupan. 
5) Memberikan Solusi bagi persoalan-persoalan umat. Kiai harus bisa 
memberi keputusan terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi 
masyarakat secara adil berdasarkan Al-Qur`an dan al-Sunnah. 
6) Membentuk orientasi kehidupan masyarakat yang bermoral dan 
berbudi luhur. Dengan demikian, nilai-nilai agama Islam dapat 
terinternalisasi kedalam jiwa mereka, yang pada akhirnya mereka 
memiliki watak mandiri, karakter yang kuat dan terpuji, ketaatan 
dalam beragama, kedisiplinan dalam beribadah, serta menghormati 
sesama manusia. Jika masyarakat telah memiliki orientasi kehidupan 
yang bermoral, maka mereka akan mampu memfilter infiltrasi budaya 
asing dengan mengambil sisi positif dan membuang sisi negatif. 
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7) Menjadi rahmat bagi seluruh alam terutama pada masa-masa kritis 
seperti ketika terjadi ketidak adilan, pelanggaran terhadap Hak-hak 
asasi manusia (HAM), bencana yang melanda manusia, perampokan, 
pencurian yang terjadi dimana-mana, pembunuhan, sehingga umat pun 
merasa diayomi, tenang, tenteram, bahagia, dan sejahtera dibawah 
bimbingannya. (Hamdan, 2007 : 22) 
 
3. Alkohol 
a. Pengertian Alkohol 
Menurut Hawari (2003) menyatakan minuman berakohol adalah 
jenis minuman keras yang mengandung alkohol termasuk zat adiktif. 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia alkohol 
adalah cairan yang tidak berwarna yang mudah menguap, mudah 
terbakar, dipakai dalam industri dan pengobatan, merupakan unsur 
ramuan yang memabukkan dalam setiap minuman keras. 
Sedangkan menurut Setya Joewana minuman alkohol adalah 
cairan jernih , tidak bernyawa, dan rasanya pahit. Alkohol ini diperoleh 
dari proses fermentasi (peragian), oleh mikro organisme (sel ragi), gula, 
sari buah, biji-bijian, madu, umbi-umbian, dan getah kaktus tertentu.   
Kalau menurut Ghozali (2002: 119-120) dalam istilah agama 
islam alkohol  juga disebut khamer atau arak. Yang artinya bahan yang  
memabukkan. Kalau diadakan penyelidikan secara teliti di rumah-rumah 
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sakit, bahwa kebanyakan orang yang gila dan mendapat gangguan saraf 
adalah disebabkan minum arak. 
Jadi dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa   
alkohol adalah  cairan yang tidak berwarna, tidak bernyawa, dan rasnya 
pahit apabila diminum maka dapat menyebabkan hilangnya kesadaran 
bagi peminumnya efek ketagihan bagi peminumnya sehingga umumnya 
pecandu alkohol sulit sekali untuk berhenti dari kebiasaannya tersebut. 
 
b. Pecandu Alkohol   
Pecandu adalah orang yang gemar memakai candu atau obat-
obatan seperti narkotika, alkohol, zat adiktif yang bisa mempengaruhi sel 
manusia sehingga bisa membuat ras tenang sementara, menghilangkan 
rasa sakit, menimbulkan rasa kantuk dan merangsang (Salim, 1991: 694)  
Sebenarnya, hampir setiap orang dapat menjadi orang yang 
hidupnya bergantung kepada obat-obatan, khususnya alkohol. Kecanduan 
terjadi jikalau orang yang bersangkutan terus-menerus membiasakan 
minuman keras (alkohol) dalam takaran yang tinggi. (Garry, 2000; 177) 
Jadi dapat disimpulkan pecandu minuman berakohol adalah 
orang yang sudah terbiasa mengkonsumsi minuman keras dengan kadar 
alkoholnya sedikit atau banyak apabila orang tersebut tidak meminumnya 
badan akan terasa lemas karena sudah terkontamunasi oleh zat yang ada 
dalam minuman beralkohol. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menjadi Pecandu Alkohol 
Seseorang bisa menjadi pecandu alkohol disebabkan oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhinya: 
1) Faktor Internal 
a) Untuk membuktikan keberaniannya dalam melakukan tindakan-
tindakan yang berbahaya seperti ngebut, berkelahi, begaul dan 
dengan wanita. 
b) Untuk menunjukkan tindakan menentang otoritas terhadap orang 
tua atau guru atau norma-norma sosial 
c) Untuk mempermudah penyaluran dan perbuatan seks 
d) Untuk melepas diri dari kesepian dan memperoleh pengalaman-
pengalaman emosional. 
e) Untuk mencari dan menemukan arti hidup 
f) Untuk mengisi kekosongan dan kesepian/kebosanan  
g) Untuk menghilangkan kegelisahan, dan frustasi hidup 
h) Untuk mengikuti kemauan kawan-kawan dalam rangka pembinaan 
solidaritas 
i) Hanya iseng-iseng atau didorong rasa ingin tahu (sudarsono, 1995 
:67)  
2) Faktor Eksternal  
a) Anak kurang mendapatkan kasih sayang dalam keluarga, merasa 
kesal, kesepian dan kecewa 
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b) Anak merasa kurang dihargai, kurang mendapatkan kepercayaan 
dan di anggap selalu salah  
c) Anak mengalami konflik dengan orang tua dalam masalah pacara, 
dan cita-cita. 
d) Anak kesal dan kecewa karena ayah dan ibunya kurang harmonis 
dan sering bertengkar (broken home) 
e) Suami frustasi karena tidak mampu mengatasi permasalahan yang 
dihadapinya dengan istri (Partodiharjo, 2007: 77) 
Sedang menurut Dandang Hawari (1998: 137)  faktor penyebab 
terjadinya penyalahgunaan alkohol (pecandu alkohol) antara lain: 
1) Rasa takut yang timbul karena ketidakmauan dan kegagalan dalam 
berinteraksi dan bersaing dengan teman kelompok yang lebih mapan. 
2) Intimidasi oleh teman kelompok  sebaya dengan akibat yang 
bersangkutan menarik diri atau bersikap pasif agresif dan dalam 
subkultur penyalahgunaan alkohol sebagai jalan keluarnya 
3) Penyeangkalan akan ketidak mampuan dengan jalan memperlihatkan 
agresif antisosial sebagai penjelmaan dari prilalu penyalahgunaan 
alkohol 
4) Induksi dari teman kelompok  penyalahgunaan alkohol untuk ikut 
dalam praktik penyalahgunaan alkohol 
30 
 
5) Kegagalan untuk mengukur dirinya baik dalam bidang sosial, 
akademik dengan kelompok tingkat kehidupan sosialnya lebih baik 
dan lebih tinggi dari dirinya   
Adapun kesimpulan dari definisi diatas adalah adanya dua faktor 
yang mempengaruhi menjadi pecandu alkohol adalah a) faktor internal : 
untuk membuktikkan keberanian, sebagai pelarian, mencari jati diri, 
hanya ingin coba-coba yang didorong rasa ingin tahu, kegagalan dalam 
mengukur dirinya baik dalam bidang sosial, akademik dengan kelompok 
tingkat kehidupan sosialnya lebih baik dan lebih tinggi dari dirinya. b) 
faktor eksternal : kurangnya perhatian dari orang tua, lingkungan keluarga 
yang kurang menghargai dirinya, adanya konflik dengan orang tua, 
broken home, suami atau istri yang frustasi dengan perasalahan yang 
dihadapinya, Intimidasi oleh teman kelompok  sebaya dengan akibat yang 
bersangkutan menarik diri atau bersikap pasif agresif dan dalam subkultur 
penyalahgunaan alkohol sebagai jalan keluarnya, Induksi dari teman 
kelompok penyalahgunaan alkohol untuk ikut dalam praktik 
penyalahgunaan alkohol. 
 
d. Efek Minuman-minuman Keras (Alkohol) 
Menurut Dr. Quensel yang di kutip oleh M. Arief Hakim (2004: 
109) menyatakan bahwa dampak alkohol walaupun yang diminum hanya 
sedikit bisa menimbulkan dampak besar terutama pada jaringan kista, 
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yaitu dengan menurunnya ketajaman indra presepsi, rusaknya akal sehat 
dan pertimbangan, menumpulkan emosi-emosi yang baik, serta terhambat 
dan terganggunya koordinasi gerakan. 
Sedangkan menurut Dr. Charless Gilbert Devis yang di kutip 
oleh M. Arief Hakim (2004: 110) menyatakan bahwa dampak dari 
minum-minuman keras (penyalahgunaan alkohol) adalah dapat merusak 
organ tubuh seperti jantung, ginjal, dan pembulu darah. Karena memiliki 
dampak diuretik (memicu pengeluaran air seni-penerj), alkohol yang 
terkandung di dalam bir oleh tubuh dialihkan ke ginjal. Penyalahgunaan 
alkohol juga menyebabkan pengendapan jenis lemak tidak sehat di 
seputar jantung, akibatnya jantung menajdi membesar, dan kerja pembulu 
darah dan jantung menjadi meningkat 
Sedangkan menurut Ilmuan Amerika dampak bagi orang yang 
terbiasa minum bir (penyalahgunaan alkohol) adalah secara intelektual 
bisa disamakan dengan orang yang tidak mampu berfikir, ketidak 
mampuan mereka dalam berfikir merubah mereka menjadi tidak lebih 
dari binatang, manusia egoisnya lamban, dikuasai hawa nafsu, amarah 
yang berganti-ganti antara kemarahan yang tidak masuk akal brutal dan 
bisa disetarakan dengan penjahat gila (Hakim. 2004: 111) 
Kalau menurut Dandang Hawari (2003: 308) secara khusus 




a. Perubahan perilaku: 
1) Perkelahian dan tindak kekerasan  
2) Ketidak mampuan menilai realitas 
3) Gangguan dalm fungsi sosiologi dan pekerjaan 
b. Gejala fisiologik 
1) Bicara cadel 
2) Gangguan koordinasi 
3) Cara jalan yang tidak mantap 
4) Mata jereng (nistakmus) 
5) Muka merah  
c. Gejala psikologik 
1) Perubahan alam perasaan 
2) Mudah marah dan tersinggung 
3) Banyak bicara (melantur) 
4) Hendaya atau gangguan perhatian/konsentrasi. Hendaya ini besar 
pengaruhnya bagi terjadinya kecalakaan lalu-lintas 
d. Gejala putus alkohol, yaitu bila konsumsi alkohol dihentikan: 
1) Gemetaran (tremor) kasar pada tangan, lidah dan kelopak mata 
2) Mual dan muntah  
3) Kelemahan  




5) Kecemasan (gelisah, tidak tenang, rasa ketakutan) 
6) Perubahan alam perasaan (pemurung dan mudah tersingung, depresi 
berat, pikiran kematian dan keinginan bunuh diri) 
7) Tekanan darah menurun karena perubahan posisi tubuh 
(hipotensiortostatik) 
8) Halusinasi pendengaran (mendengar suara-suara ancaman padahal 
tidak ada sumber /stimulus suara itu) 
Adapun kesimpulan dari definisi efek dari penyalahgunaan 
alkohol diatas adalah walaupun yang diminum hanya sedikit bisa 
menimbulkan dampak besar terutama pada kesehatan dengan 
menurunnya ketajaman indra presepsi, rusaknya akal sehat dan 
pertimbangan, menumpulkan emosi-emosi yang baik.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Pada dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari awal murni, akan tetapi 
umumnya telah ada acuan yang mendasari atau penelitian yang sejenis. Oleh 
karena itu perlu mengenal penelitian terdahulu dan ada relevansinya. Dalam hal 
ini penelitian yang relevan adalah dari: 
1. Penelitian dengan  judul “ Mengatasi Kebiasaan Mengkonsumsi Minuman 
Keras Melalui Konseling Perorangan Menggunakan Pendekatan Behavioral 
Desngan Teknik Pengolahaan Diri pada Siswa Kelas X TKJ Smk Negeri 1 
Karanganayar”. Tahun 2012 ditulis oleh Anggi Setiyo Adi Jurusan 
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Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Semarang. 
Dalam Skripsi ini menjelaskan konseling perorangan menggunakan 
pendekatan behavioral dengan teknik pengelolaan diri. Jenis penelitian ini 
adalah eksperimen dengan disain penelitian pre experiment one group 
design. Subyek penelitian, ini siswa kelas X TKJ N 1 Karanganyar Tahun 
Ajaran 2012/2013 yang memiliki masalah kebiasan mengkonsumsi minum-
minuman keras sebanyak 6 siswa. Dan hasil yang di capai dari penelitian ini 
adalah  kebiasaan mengkonsumsi minum-minuman keras sebelum mengikuti 
konseling perorangan menggunakan pendekatan behavioral dengan teknik 
pengolaan diri mempunyai rata-rata 73,61% termasuk kategoti tinggi dan 
setelah mengikuti konseling perorangan menggunakan pendekatan 
behavioral dengan teknik pengolaan diri mempunyai rata-rata 34,92% 
termasuk kategori sangat rendah 
2. Penlitian dengan judul “ Metode Bimbingan Keagamaan Bagi Pecanndu 
Minuman Keras Di Padepokan Anggurijo Ngaliyan Semarang ”. Tahun 
2014 ditulis oleh  Yahmad Ali Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Walisongo 
Semarang. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana  bimbingan 
keagamaan yang dilakukan Kyai Mutholibb kepada para jama’ah di 
padepokan Anggur Ijo dengan menggunakan muatan ilmu pengetahuan 
keagamaan dan juga dengan menggunakan ilmu Thoriqoh maka para 
jama’ah lebih merasa nyaman dan juga bisa lebih mendalami ilmu agama 
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dengan baik karena cara penyampaian dan juga pengarahan yang dilakukan 
Kyai Mutholib lebih menekankan pada proses sering atau curhat sehingga 
para jama’ah lebih bisa rileks dalam menyampaikan permasalahan yang ada. 
Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan yang telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Setiyo 
Adi (Skripsi 2012) Mengatasi Kebiasaan Mengkonsumsi Minuman Keras 
Melalui Konseling Perorangan Menggunakan Pendekatan Behavioral 
Dengan Teknik Pengolahaan Diri pada Siswa Kelas X TKJ Smk Negeri 1 
Karanganayar dan penelitian yang dilakukan Yahmad Ali (Skripsi 2014) 
Metode Bimbingan Keagamaan Bagi Pecanndu Minuman Keras Di 
Padepokan Anggurijo Ngaliyan Semarang. Sedangkan penelitian yang 
sekarang ini membahas mengenai prosesbimbingan kiai dalam usaha 
pengentasan pecandu alkohol di Dusun Mutihan Keluarahan Sondakan 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
 
C. Kerangka  Berfikir 
Alkohol merupakan cairan jernih, tidak bernyawa, dan rasanya pahit. 
Alkohol ini diperoleh dari proses fermentasi (peragian), oleh mikroorganisme 
(sel ragi), gula, sari buah, biji-bijian, madu, umbi-umbian, dan getah kaktus 
tertentu yang biasa disebut dengan Minuman keras yang membuat orang yang 
meminumnya kehilangan kesadaran, bila sudah kehilangan kesadaran maka 
otak mereka tidak lagi berfungsi secara normal, mereka bertindak secara 
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nglantur sehingga bisa berakibat kematian pada dirinya dan juga orang lain.  
Pada dasarnya orang enggan untuk mengkonsumsi alkohol (meminum 
minuman keras) yang dapat merusak tubuh mereka sendiri. Adanya faktor 
internal dan eksetrenal. Apabila ini dibiarkan  mereka akan  terjerumus 
mengkonsumsi alkohol (minum-minuman keras) yang membuat mereka 
kecanduan. Hal ini diperlukan penanganan untuk menghentikan kecanduan 
minum-minuman keras, dengan melakukan bimbingan kepada orang yang 
menjadi pecandu yang dilakukan oleh kiai dan diharapkan penanganan tersebut 
dapat menghentika kecanduan minum-minuman keras supaya tercipta 








































3. Partisipasi  






Latar Belakang Pecandu 
1. Faktor Internal 
a. Untuk membuktikan keberanian 
b. Rasa keingintahuan 
c. Untuk membuktikan solidaritas 
kepada teman 
2. Faktor Eksternal 
a. Problem dengan keluarga 





A. Jenis Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat 
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.Sedangkan menurut Kirk dan Miller definisi 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
pembahasan dan istilahnya (Moleong, 2015: 4). 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1995: 309) Penelitianini 
menggunakan metodedeskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 
yang ada, yaitu keadaan berjalan menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan. 
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang sifatnya 




penelitian. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan proses bimbingan Kiai  
Muh Rosyid Ridwan dalam usaha pengentasan pecandu alkohol di Dusun 
Mutihan, Kelurahan Sondakan, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Temapat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Dusun Mutihan,Kelurahan Sondakan, 
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Alasan penelitian memilih tempat 
penelitian di dusun Mutihan karena terdapat permasalah penyalahgunanaan 
alkohol yang komplekssebab yang menjadi pecandu alkohol mayoritas dari 
masyrakat di Dusun Mutihan. sehingga di perlukan Kiai  untuk menangani 
pecandu alkohol. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap. Secara 
singkat waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember – 
Februari 2017. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu: 
a. Tahap Pra-penelitian. 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: memilih 
lapangan penelitian disertai dengan observasi terlebih dahulu, mengurus 




informasi atau data yang sesuai tujuan penelitian, dan menyusun proposal 
penelitian. 
b. Tahap Penelitian Lapangan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data.Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.Hal 
tersebut dilakukan dengan pertimbangan agar nantinya tidak ada yang 
terlewatkan sehingga mengharuskan peneliti untuk kembali ke lapangan. 
c. Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah 
mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul kemudian 
dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis data yang telah ditentukan 
untuk analisis dalam laporan penelitian. 
Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian sampai analisis 












No. Waktu Keterangan 
1 Juli – Januari 2016 Penyusunan Proposal Penelitian 
2 Januari 2017 Seminar proposal penelitian 
3 Desember - Februari 2017 Pengumpulan data, pengolahan data, 
analisis data 
4 Februari 2017 Pembuatan draft laporan 
5 Februari 2017 Sidang Munaqosah 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi 
untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan masalah yang di teliti (Amirin, 
1998: 135). 
Sedangkan menurut Arikunto (1998: 200), subjek penelitian adalah 
benda, hal, atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitian yang 
terkait dengan masalah yang ditelitiAdapun subyek penelitian ini adalah kiai dan 
pecandu alkohol di Dusun Mutihan. 
Dalam menentukan subyek penelitian ini menggunakan Teknik Sampel 
Bertujuan (purposive sampling) yaitu subyek yang ada dalam posisi terbaik 
untuk memberikan informasi yang dibutuhkan (Sugiyono, 2009: 85). Dalam 




sampling. Sesuai dengan namanya, sampel diambil untuk mengetahui dampak 
bimbingan yang dilakukan oleh Kiai. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai 
sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut 
memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya (Sutopo, 2002 : 26). 
Subyek dalam penelitian ini adalah Kiai Pondok Peasantren Nurus Salman di 
Dusun Mutihan. Sedangkan yang menjadi sumber informan dalam penelitian ini 
adalah : 
Berdasarkan penelitian daftar subyek meliputi :  
1. Kiai Muh Rosyid Ridwan pengasuh Pondok Pesantren Nurus Salman di 
Dusun Mutihan 
2. Tokoh masyarkat di Dusun Mutihan 
3. Pecandu alkohol 
4. Pecandu alkohol. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif deskriptif ada beberapa metode pengumpulan 
data, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengamatan yang sistematis yang diikuti 
denganteknik pencatatan yang sistematis juga untuk membantu perolehan data 




tercermin dari tingkah laku sehingga nantinya dapat dimaknakan (Kusdiyanti. 
2016 : 4) 
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran secara 
obyektif tentang bimbingan yang dilakukan oleh kiai di Dusun Mutihan.Dari 
observasi yang dilakukan peneliti, diharapkan penelitian ini mendapatkan data 
tentang bimbingan yang dilakuka oleh kiai sehingga peneliti dapat menambah 
data untuk dimasukan ke dalam hasil penelitian.Observasi yang dilakukan 
peneliti adalah observasi partisipatif, jadi peneliti melakukan pengamatan 
sekaligus mengikuti kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh Kiai. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Meleong wawancara adalah dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan  pertamyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memberi jawaban atas pertanyaan itu. Sedang menurut Gorden 
wawancara merupakan percakapan dua orang dimana salah satunya bertujuan 
untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu 
(Herdiyansyah. 2013 : 29)  
Dalam teknik wawancara di atas menjelaskan bahwa data yang 
diperoleh dengan melakukan Tanya jawab dengan responden di awali dengan 
membuat daftar pertanyaan yang runtut sehingga mempermudah 




dapat menangkap suasana batin responden, sepertigembira, sedih, gelisah, 
takut, terkejut,danjawaban yang tidak wajar. 
 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian.Untuk mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaan data hasil 
penelitiansedangkan pengalaman seseorang itu subyektif.Jika disepakati oleh 
beberapa atau banyak orang barulah dapat dikatakan obyektif. Dalam penelitian 
ini pemeriksaan data dengateknik  : 
1) Triangulasi 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi data (triangulasi sumber) yaitu membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan wawancara dengan 
isi dokumen yang berkaitan (Moleong, 2004: 178). 
Dalam menjamin dan mengembangkan data, penelitian ini 
menggunakan Triangulasi sumber (data) yaitu menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan mengumpulkan data sejenis dari beberapa informan yang 
berbeda agar memperoleh kemantapan dan kebenaran data yang 
dikumpulkan.Semisal peneliti mewawancarai sumber dan hasil dari 






2) Review Informan 
Review informan dimaksudkan untuk memperoleh validitas data, 
dalam hal ini data yang ada dan usaha menyusun sajian data dikomunikasikan 
lagi dengan informan pokok yang dianggap paling tahu guna mendapatkan 
data akurat sesuai dengan yang diinginkan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan suatuan dasar sehingga di temukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja  (meleong. 2004 : 280)  
Analisis data ini dimaksudkan untuk mengubah data sehingga diperoleh 
kesimpulan yang dapat dipercaya kebenarannya.Data yang dikumpulkan 
dikoreksi untuk mengetahui apakah yang diharapkan dalam penelitian ini telah 
terpenuhi atau belum. Proses analisis data dilakukan bersama dengan proses 
pelaksanaan pengumpulan data pada saat di lapangan. 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara. Data-data 
lapangan tersebut dicatat dalam catatan lapangan berbentuk deskriptif 







2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisi data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverefikasikan (Milles & Humberman 1992:16) 
Reduksi data dilakukan sebagai proses seleksi, memfokuskan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Proses ini berlangsung 
sejak awal penelitian, pada saat peneliti reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan, memusatkan 
tema dan menentukan batas pokok masalah. Reduksi data merupakan bagian 
dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal 
yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
peneliti dapat dilakukan dengan mudah.Reduksi data dilakukan berulang-
ulang menghindari terjadinya kesalahan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang diperoleh dan telah 
terenduksi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan tulisan dengan 
menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibicarakan 
dan dipahami pada akhirnya bisa memberikan kemungkinan adanya 






4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan mula-mula masih bersifat kabur, diragukan, akan 
diragukan tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih 
“grouded” (terperinci). Jadi kesimpulan senantiasa harus diverevikasikan 
selama penelitian berlangsung (Nasution. 1992 : 129) 
Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan 
data, yaitu memahami arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan 
pencatatan pertanyaan-pertanyaan, peraturan, arahan dan berbagai jawaban 
perlu diverevikasikan.Hal tersebut dilakukan dengan aktivitas pengulangan 

















BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Secara geografis, Dusun Mutihan terletak di kelurahan Sondakan, 
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Jarak dari Kelurahan 3km dan dekat 
dengan Stasiun Kereta Api Purwosari 300m, jarak dari Kecamatan 4km, jarak 
dari Balai Kota Surakarta 15km 
Adapun batasan-batasan Dusun Mutihan adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah timur berbatasan  dengan dusun Promulung 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan dusun Karangturi 
3) Sebelah barat berbatasan dengan dusun Suronalan 
4) Sebelah utara berbatasan dengan dusun Jantirejo 
Mata pencaharian penduduk Dusun Mutihan ini sebagian besar 
adalah buruh pabrik, berwiraswata, dan ada juga pegawai negri sipil. Sehingga 
tingkat status sosial penduduk Dusun Mutihan adalah menengah kebawah. Di 
Dusun Mutihan banyak pabrik batik yang hanya beroprasi pada siang hari saja 
sehingga pada malam hari mereka mempunyai waktu luang. 
Agama yang ada di Dusun Mutihan beragam mulai dari Islam, 
katholik, kristen, dan juga hindu tetapi agama yang di anut oleh mayoritas 
masyarakat Mutihan adalah Islam. Di Mutihan juga terdapat pure sebagai 




rutin mengadakan perkumpulan di setiap Rt, dan juga Rw. Dalam 
perkumpulan tersebut selain bersilaturrahmi juga membahas tentang kamajuan 
dusun Mutihan.  
Di Dusun Mutihan terdapat kegiatan keagamaan yang di adakan di 
masjid-masjid dan yang diadakan oleh Kiai Muh Rosyid Ridwan di pondok 
pesantren Nurus Salman. Selain kegiatan keagamaan juga terdapat kebiasaan 
buruk yang ada di Dusun Mutihan seperti minum-minuman berakohol. 
Melihat hal tersebut Kiai Muh Rosyid Ridwan dan tokoh masyarakat 
berperan aktif dalam mengurangi permasalahan penyimpangan sosial. Cara 
yang dilakukan Kiai Muh Rosyid Ridwan mengedepankan kelemah lembutan 
untuk menangani penyimpangan sosial yang ada. Adapun biografi Kiai Muh 
Rosyid Ridwan Sebagai berikut: 
Kiai Muh Rosyid Ridwan lahir di Klaten 30 Agustus 1968 beliau 
mempunyai satu istri dan mempunyai 4 orang anak tetapi yang satu sudah 
meninggal, yang masih hidup 3 orang anak 2 laki-laki dan 1 perempuan. Kiai 
Muh Rosyid Ridwan pertama kali nyantri di pondok pesantren pacul gowang 
yang berada di Jombang yang di asuh oleh KH Aziz Manhsurselama 3 tahun. 
Beliau melanjutkan menuntut ilmu di pondok pesantren jejeran bantul 
yogyakarta yang di asuh oleh KH. Uhit Nawawi beliau menimba ilmu di sina 
tidak lama hanya 2 tahun. Setelah dari pondok pesantren jejeran bantul beliau 
pindah ke pondok pesantren popongan yang asuh oleh KH. Salman Dahlawi 




Muh Rosyid Ridwan nyantri di popongan selama 7 tahun, setalah itu pindah 
di pondok pesantren Tegalrejo magelang yang di asuh oleh Abdurrahman 
Chudlori selama 4 tahun. 
 
B. Hasil Temuan Penilitian 
1. Latar Belakang Pecandu Alkohol 
Berdasarkan penelitian di lapangan, banyak faktor yang membuat 
seseorang menjadi pecandu alkohol. Latar belakang penyebab kecanduan 
alkohol adalah  pengaruh dari lingkungan, rasa keingining tahuan, rasa 
gengsi dengan teman, kurangnya keharmonisan kedua orang tua, dan 
kurangnya pengawasan dari orang tua. 
Apabila seorang remaja atau orang dewasa mulai mencoba 
minum-minuman berakohol. Maka hal tersebut bisa menjadi kebiasaan, 
sangat sulit untuk memisahkan orang tersebut dari alkohol. Inilah 
mengapa alkoholisme sering disebut sebagai penyakit berkepanjangan 
(kronis). 
Berdasarkan data hasil dari wawancara di lapangan, faktor 
lingkungan yang berpengaruh lebih besar menjadikan seseorang menjadi 
pecandu alkohol, adapun faktor pendukung antara lain: kurangnya 
keharmonisan didalam keluarga, dan juga kurangnya pengawasa orang tua 
kepada anak dalam artian orang tua kurang tanggap dengan informasi dari 




Faktor yang menyebabkan menjadi pecandu alkohol dibagi 
menjadi dua: 
a. Faktor Internal 
1) Untuk membuktikan keberanian 
2) Rasa keingintahuan 
3) Untuk membuktikan solidaritas kepada teman  
b. Faktor Eksternal 
1) Problem dengan keluarga 
2) Kurangnya pengawasan dari orang tua 
 
2. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kiai di Dusun Mutihan 
Kiai Muh Rosyid Ridwan pengasuh pondok pesantren Nurus 
salman merupakan tokoh yang berperan aktif dalam pengentasan pecandu 
alkohol yang ada di Dusun Mutihan Kelurahan Sondakan kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta. Program bimbingan yang dilakukan oleh Kiai 
Muh Rosyid Ridwan pengasuh pondok pesantren Nurus Salman adalah 
bimbingan kelompok dan individu. 
Program bimbingan yang dilakukan oleh Kiai Muh Rosyid 
Ridwan pengasuh pondok pesantren Nurus Salman merupakan program 
yang bersifat Non-formal yang berorientasi kepada bimbingan seumur 
hidup dimana seseorang mengalami permasalahan seperti kecanduan 




oleh waktu sehingga orang yang menjadi pecandu berhenti untuk 
selamanya agar dapat melanjutkan hidup dengan sehat. Sehingga dengan 
adanya kegiatan pembinaan bimbingan yang dilakukan oleh Kiai Muh 
Rosyid Ridwan pengasuh pondok pesantren Nurus Salman diharapkan 
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap perilaku sosial 
masyarakat di Dusun Mutihan. Materi kegiatan pembinaan bimbingan yang 
dilakukan oleh Kiai Muh Rosyid Ridwan pengasuh pondok pesantren 
Nurus Salman yang diberikan kepada masyarakat di Dusun Mutihan pada 
sisi rokhaninya dengan Allah SWT dengan melalui pendekatan-pendekatan 
terlebihb dahulu. 
a. Silaturrahmi 
 Silaturahmi merupakan sarana untuk menyambung kasih 
sayang dan kekerabatan yang menghendaki kebaikan bersama. 
Seddangkan dalam bahsa arab silaturahmi adalah terjemahan dari 
“Shilaturrahim”. Adapun secara istilah menyambungkan kebaikan dan 
menolak sesuatu yang merugikan dengan segenap kemapuan. 
silaturahmi yang mesti disambungkan itu terbagi kepada dua bagian, 
yaitu silaturahmi umum dan silaturahmi khusus. Silaturahmi umum 
yaitu rahim dalam agama, wajib disambungkan dengan cara saling 
menasehati, berlaku adil, menunaikan hak-hak yang wajib dan yang 
sunnah. Sedangkan sulaturahmi khusus yaitu dengan cara memberi 




Kiai Muh Rosyid Ridwan ada dengan berkunjung kerumah masyarakat 
guna menyambung tali persaudaraan sehingga terjalin keakraban. 
b. Sedekah  
Sedekah merupakan pemberian yang diberikan oleh seseorang 
muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi 
oleh waktu dan jumlah tertentu. Shodaqoh juga berati suatu pemberian 
yang diberikan oleh seseorang yang mengharap ridho Allah dan pahala 
semata. sedekah boleh diberikan sesama muslim dan non-muslim, waktu 
pelaksanaannya kapan saja, dimana saja, oleh siapa saja dan kepada 
siapa saja. Dalam usaha pendekatan dengan para pecandu alkohol yang 
dilakukan oleh Kiai Muh Rosyid Ridwan pengasuh pondok pesantren 
Nurus Salman menggunakan sedekah yaitu memberikan rokok kepada 
pecandu ketika pecandu sedang melakukan pesta alkohol. 
c. Partisipasi  
Menurut Made Pidarta dalam Siti Irene Astuti Dwiningrum 
(2009: 31-32) partisipasi adalah perlibatan seseorang atau beberapa 
orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan bisa berupa keterlibatan 
mental dan emosional serta fisik dalam menggunakan segala 
kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam segala kegiatan yang 
dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung 
jawab atas segala keterlibatan. Dalam hal ini Kiai Muh Rosyid Ridwan 




membantu untuk mempersiapkan acara mujahadah yang diadakan 35 
hari sekali seperti menata tempat, menata panggung, dan juga menata 
begron panggung. 
d. Bimbingan sosial pribadi  
Bimbingan sosial pribadi adalah bimbingan untuk membantu 
para individu untuk memecahkan masalah sosial pribadi. Bimbingan 
sosial pribadi diarahkan untuk menetapkan kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan individu, bimbingan ini mengarahkan 
kepada pencapaian pribadi yang seimbang dengan memperhatikan 
keunikan karakteristik individu, mengembangkan sistem pemahaman 
individu dan sikap-sikap yang positif, serta ketrampilan-ketrampilan  
sosial-pribadi yang tepat. (Yusuf dan Nurihsan 2006: 11). Kiai Muh 
Rosyid Ridwan pengasuh pondok pesantren Nurus Salman mengunakan 
bimbingan sosial pribadi untuk membantu pecandu alkohol yang sedang 
terkena masalah hal ini dilakukan agar apabila Kiai Muh Rosyid Ridwan 
membimbing para pecandu agar lebih mudah untuk diterima oleh 
pecandu alkohol. 
e. Mujahadah  
Menurut kaum sufi, “mujahadah” adalah bersungguh-sungguh 
untuk mencapai kedekatan dengan Allah dan untuk menaklukan segala 
hambatan yang dapat merintangi tujuan tersebut. Jadi mujahadah 




keruhanian menuju Ilahi, karena sepanjang jalan ia akan senantiasa 
menemukan berbagai hambatan dan rintangan yang harus dihadapinya 
dengan penuh kayakinan dan kesabaran. Dalam keyakinan sufi, sebagai 
dikutip Al-Qusyayri (W.465 H/1072 M) dan gurunya, Abu Ali al-Daqaq 
(W. Antara 25 405-412 H) bahwa tujuan tasawuf tidak akan tercapai 
tanpa melalui mujahadah, ”Barang siapa yang awal perjalanan 
ruhaninya tidak di mulai dengan mujahadah dia tidak akan mendapatkan 
pelita di jalan ini (tasawuf) 
Sedangkan istilah mujahadah berasal dari kata jahada-yujahidu-
mujahadah-jihad yang berarti mencurahkan segala kemampuan. Dalam 
konteks ahlaq mujahadah adalah mencurahkan segala kemampuan untuk 
melepaskan diri dari segala hal yang menghambat pendekatan diri 
terhadap Allah SWT,baik hambatan yang bersifat internal maupun 
eksternal. Hambatan yang bersifat internal datang dari jiwa yang 
mendorong untuk berbuat keburukan (nafsu ammarah bi as-sui), hawa 
nafsu yang tidak terkendali, dan kecintaan kepada dunia. Sedangkan 
hambatan ekxternal datang dari syaitan, orang-orang kafir, munafik, dan 
para pelaku kemaksiatan dan kemungkaran (Ilyas:2004:109) Kiai Muh 
Rosyid Ridwan pengasuh pondok pesantren Nurus Salman mengunakan 
mujahadah untuk menyadarkan para pecandu alkohol, Kiai Muh Rosyid 
Ridwan menggunakan undangan kepada pecandu alkohol dan yang 




mujahadah. Kiai Muh Rosyid Ridwan pengasuh pondok pesantren 
Nurus Salman mengadakan mujahadah dua kali, mujahadah yang 




Masyarakat adalah kumpulan dari beberapa individu yang menjadi 
kesatuan dalam menjalankan perannya sebagai makhluk sosial dan tanggung 
jawabnya sebagai bagian dari masyarakat setiap individu dituntut untuk 
berperilaku jujur, adil, sopan, peduli, disiplin, tanggung jawab dan mampu 
untuk bekerjasama dengan baik serta selalu berusaha untuk mengedepankan 
kepentingan bersama demi terciptanya suatu tatanan kehidupan yang serasi, 
selaras dan seimbang sehingga tercipta suatu keharmonisan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kemudian Generasi penerus, yaitu anak-anak mereka pun 
dapat mengubah budaya yang telah ada. Kepribadian yang tumbuh merupakan 
cerminan dari pengalaman, yaitu situasi atau stimulus yang diterimanya.   
Menurut Deni Febrini (2011: 79-80) mengemukakan bahwa 
bimbingan sosial pribadi adalah bimbingan yang diberikan kepada individu 
untuk menemukan dan mengembangkan diri pribadinya sehingga menjadi 
pribadi yang mantap, mandiri, mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki 
untuk mengenal lingkungan kemudian mampu bersosialisasi dengan baik dan 




Selain bimbingan sosial pribadi ada  juga bimbingan kelompok, 
bimbingan kelompok adalah: layanan bimbingan yang memungkinkan 
sejumlah individu secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber, hal ini berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari. 
(Abidin dan alif 2010: 62-63) 
Sesuai dengan teori di atas  maka, pelaksanaan bimbingan yang 
dilakukan olehKiai Mohammad Rosyid bermaksud untuk memberikan 
pemahaman kepadapecandu alkohol mengenai perbuatan penyalahgunaan 
alkohol itu harus dihentikan sebab banyak dampak negatifnya dari pada 
dampak positif bagi penyalahgunaan alkohol. Dari keterangan pecandu 
alkohol mereka sudah berhenti mengkonsumsi minuman berakohol. 
Menurut Setya Joewana minuman alkohol adalah cairan jernih , tidak 
bernyawa, dan rasanya pahit. Alkohol ini diperoleh dari proses fermentasi 
(peragian), oleh mikroorganisme (sel ragi), gula, sari buah, biji-bijian, madu, 
umbi-umbian, dan getah kaktus tertentu.   
Sedangkan menurut Ghozali (2002: 119-120) dalam istilah agama 
islam alkohol  juga disebut khamer yang artinya bahan yang  memabukkan. 
Kalau di adakan penyelidikan secara teliti di rumah-rumah sakit, bahwa 
kebanyakan orang yang gila dan mendapat gangguan saraf adalah disebabkan 
minum Khamer. 
Sedangkan menurut Hawari (2003) menyatakan minuman berakohol 




Sedangkan keinginan Kiai Muh Rosyid terhadap pecandu alkohol 
yang telah dibimbing baik dengan bimbingan sosial pribadi maupun dengan 
bimbingan kelompok di dusun Mutihan Kelurahan Sondakan Kecamatan 
Laweyan kota Surakarta adalah agar mereka menjadi lebih baik, beriman, 
bertaqwa, dan tidak mengulangi kecanduan mereka, jadi mereka di harapkan 
berhenti untuk selamanya. 
Sebelum melakukan bimbingan, Kiai Muh Rosyid Ridwan 
melakukan pendekatan kepada para pecandu alkohol yang ada di masyarakat. 
Agar apa yang disampaikan oleh Kiai Mohammad Rosyid dapat diterima oleh 
para pecandu alkohol. Konsep yang dipakai oleh Kiai Muh Rosyid Ridwan 
dengan kelembutan dalam pendektan bukan dengan kekerasan dalam 
melakukan pendekatan. 
“Nabi Muhammad SAW, beliau mengajarkan kepada kita 
mengedepankan kelemah lembutan”(S1 W1) 
 
Pendekatan yang dilakukan seperti melakukan silaturrahmi kepada 
seluruh warga dengan mendatangi rumah mereka masing-masing memohon 
maaf apabila kedatangan Kiai Muh Rosyid Ridwan menggangu ketertiban, 
kenyamanan masyarakat di dusun mutihan, selain bersilaturrahmi Kiai Muh 
Rosyid Ridwan juga bersedekah beliau mendatangi tempat-tempat yang 
dijadikan tongkrongan pesta minuman alkohol untuk memberikan rokok 
dengan mengucapkan “mas kalau sudah capek minum alkohol (mendem) 




juga menggunakan pendekatan partisipasi yaitu melibatkan pecandu untuk 
membantu mempersiapakan tempat dan penataan panggung untuk acara 
mujahadah. 
Kiai Muh Rosyid Ridwan itu menggunakan bimbingan pribadi dan 
bimbingan kelompok kepada pecandu alkohol baik remaja maupun orang 
dewasa. Kiai memberikan bimbingan kepada pecandu alkohol bertujuan 
untuk, menghentikan mereka yang menjadi pecandu alkohol berhenti minum-
minuman berakohol. kemudian mereka menjadi lebih baik, beriman, 
bertaqwa, dan tidak mengulangi kecanduan mereka. 
Bimbingan dilakukan secara bertahap dengan dua cara bimbingan,  
yaitu bimbingan Sosial pribadi dan bimbingan kelompok. Pada dasarnya 
materi bimbingan yang dilakukan secara pribadi maupun kelompok  adalah 
sama yaitu, bimbingan yang mengarahkan agar mereka menjadi lebih baik, 
beriman, bertaqwa, dan tidak mengulangi kecanduan mereka, jadi mereka 
tidak sekedar berhenti beberapa bulan bahkan tahu  saja. Yang diharapkan 
berhenti untuk selamanya. 
Tempat-tempat yang dijadikan membimbing itu di tempat para 
pecandu alkohol pesta minuman berakohol, di dalam pondok pesantren 
(bukan perkumpulan resmi), pada waktu perkumpulan di pondok yang disebut 
dengan mujahadah dan di tempat orang yang disegani oleh para pecandu 




Waktu pelaksanaan bimbingan setiap perkumpulan yang disebut 
dengan mujahadah baik satu minggu sekali atau 35satu kali selain itu 












Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di muka, yaitu 
tentang bimbingan  Kiai kepada para pecandu alkohol di Dusun Mutihan 
Sondakan Laweyan Kota Surakarta. Baik secara teoritis maupun hasil pengamatan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
Dalam proses mengentaskan pecandu alkohol, Kiai Muh Rosyid Ridwan 
menggunakan beberapa pendekatan yang mengedepankan kelemah lembutan 
seperti bersilaturrahmi, bersedekah, partisipasi, bimbingan sosial pribadi dan 
setelah melakukan pendekatan kepada pecandu alkohol maka Kiai Muh Rosyid 
Ridwan melakukan menggunakan bimbingan pribadi dan bimbingan kelompok 
dalam menangani para pecandu alkohol. Adapun pendekatan yang dilakuka  oleh 
Kiai Muh Rosyid Ridwan agar para pecandu alkohol berhenti anatar lain: 
1. Silaturahmi 
Silaturahmi merupakan sarana untuk menyambung kasih sayang dan 
kekerabatan yang menghendaki kebaikan bersama hal ini dilakukan Kiai Muh 
Royid Ridwan, dengan mendatangi rumah masyarakat baik yang menjadi 








2. Sedekah  
Sedekah merupakan pemberian yang diberikan oleh seseorang muslim 
kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan 
jumlah tertentu hal ini dilakukan Kiai Muh Royid Ridwan, dengan memberikan 
rokok kepada pecandu alkohol ketika mereka mengadakan pesta alkohol. 
3. Partisiapasi 
Menurut Made Pidarta dalam Siti Irene Astuti Dwiningrum (2009: 31-
32) partisipasi adalah perlibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu 
kegiatan. Keterlibatan bisa berupa keterlibatan mental dan emosional serta fisik 
dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam 
segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan 
bertanggung jawab atas segala keterlibatan. Hal yang dilakukan Kiai Muh 
Royid Ridwan, dengan mengajak para pecandu alkohol untuk berpatisipasi 
membantu mempersiapkan acara mujahadah yang diadakan 35 hari sekali 
seperti menata tempat, menata panggung, dan juga menata begron panggung 
4. Bimbingan Sosiasl Pribadi 
Menurut Deni Febrini (2011: 79-80) mengemukakan bahwa bimbingan 
sosial pribadi adalah bimbingan yang diberikan kepada individu untuk 
menemukan dan mengembangkan diri pribadinya sehingga menjadi pribadi 
yang mantap, mandiri, mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk 





pribadi yang bertanggung jawab. Hal yang dilakukan Kiai Muh Royid Ridwan, 
dengan membantu menyelesaikan masalah yang dialami oleh pecandu alkohol. 
Pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh Kiai Muh Rosyid Ridwan 
Pengasuh Pondok Pesantren Nurus Salman, agar para pecandu dapat menerima 
apa yang disampaikan apabila sedang melakukan bimbingan baik itu bimbingan 
sosial pribadi dan bimbingan kelompok. Para pecandu alkohol mau menerima dan 
mejalankan apa yang menjadi arahan oleh Kiai Muh Rosyid Ridwan. Selain 
melakukan pendekatan-pedekatan yang telah disebutka diatas Pak Kiai Muh 
Rosyid Ridwan melakukan bimbingan seperti bimbingan sosial pribadi dan 
bimbingan kelompok.  
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya keterbatasan 
pada hasil peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu untuk mengajukan 
saran, antara lain: 
1. Kepada Kiai Muh Rosyid Ridwan di Dusun Mutihan Sondakan Laweyan  Kota 
Surakarta 
Lebih meningkatkan lagi memberikan penekanan lagi kepada orang tua agar 
selalu mengawasi dan menjaga pergaulan anak-anak mereka. 






a. Orang tua senantiasa selalu menjadikan anak sebagai prioritas utama 
dengan memberikan bimbingan, dan pengawasan di dalam keluarga supaya 
tidak terjerumus menjadi pecandu alkohol. 
b. Orang tua mau mendengarkan nasehat baik dari tokoh agama, tetangga, dan 
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1. Pengasuh Pondok Pesantren Nurus Salman 
a. Bimbingan apa saja yang di lakukan oleh Kiai? 
b. Bagaimana tahapan proses bimbingan yang di lakukan oleh Kiai ? 
c. Bagaiman upaya Kiai dalam mengentaskan pecandu alkohol? 
d. Tujuan pengentasan pecandu alkohol yang dilakukan oleh Kiai ? 
e. Bimbingan apa yang diterapkan dalam pengentasan pecandu alkohol di 
Dusun Mutihan? 
2. Pecandu Alkohol 
a. Berapa kali anda mendapatkan bimbingan? 
b. Adakah perubahan kecanduan alkohol pada diri anda setelah 
mendapatkan bimbingan? 
c. Bagaimana tanggapan anda dengan bimbingan yang diberikan oleh 
Kiai? 
d. Upaya apa saja yang anda lakukan setelah mendapatkan bimbingan? 
3.  Tokoh Masyarakat 
a. Kondisi di Dusun mutihan seperti apa? 
b. Ada atau tidak kegiatan keagamaan di Dusun Mutihan? 
c. Apakah kegitan keagamaan berjalan? 











Kode Transkip Hasil Wawancara 
Peneliti : P 
Subyek : S 
Wawancara : W 
S1 : Kiai Muh Rosyid Ridwan Pengasuh Pondok Pesantrem Nurus Salman 
S2 : Tokoh Masyarakat 
S3 : (H) Warga Dusun Mutihan 
S4 :  (L) Warga Dusun Mutihan 
W1 : Wawancara yang pertama 
W2 : Wawancara yang kedua 

































































Assalamu’alaikum Pak Kiai ke datangan saya 
kemari yang pertama silaturahmi dan yang 
kedua  
mencari data dalam penelitian saya di  dusun 
mutihan. saya ingin berwawancara dengan pak 
Kiai. Boleh ganggu waktunya sebentar Pak 
Kiai? 
Wa’alaikumsalam, iya silahkan mas. 
Saya mau menanyakan bagaimana  keadaan 
lingkungan di sekitar pondok pesantren 
kususnya di dusun Mutihan di sini pak Kiai? 
Keadaan lingkungan pondok pesantren 
kususnya di dusun Mutihan disini mas, 
penduduk disini rusak, sebab masyarakat disini 
suka minum alkohol (mendem) 
Mohon maaf  pak Kiai, kalau orang-orang yang 
suka minum-minuman berakohol itu semua apa 
sebagian? 






















Interviewee    : 
 
 
Lokasi            : 
 
Umur             : 
 
Waktu            : 
Kiai Muh Rosyid Ridwan Pengasuh Pondok  Pesantren 
Nurus Salman 
 





















































































Pak Kiai, dimana saja tempat untuk minum 
alkohol (mendem)? 
Tempate mas, ada yang di makam (sarean), 
depan rumah saya, dan di pertiggaan. 
Tiap tempat kurang lebih 15-20an 
Pak Kiai, ketika minim alkohol sambil 
melakukan apa warga tadi?  
Biasane ya mainan gitar mas. 
Yang minum alkohol siapa saja pak Kiai? 
Yang minum alkohol ada remaja ada juga orang 
dewasa   
Bagaimana pandangan pak Kiai, ketika melihat 
keadaan yang seperti itu? 
Begini mas, untuk menangani hal itu kita tidak 
boleh pakai kekerasan. 
Maksudnya kekerasan bagaimana pak Kiai? 
Adakan mas, salah satu ormas bila melihat 
maksiat langsung hajar, maksudnya 
mengingatkan dengan kekerasan. Menurut saya 
kekerasan bukan penyelesaian permasalahan 
dengan baik, bila kita melihat. Nabi 
Muhammad SAW, beliau mengajarkan kepada 
kita mengedepankan kelemah lembutan. 
Menurut Pak Kiai bimbingan itu seperti apa? 
Maksud nya mas 
Di Dusun sini mayoritas kan menjadi pecandu 
alkohol, nah pak kiai mengartikan bimbingan 
kepada meraka itu seperti apa? 
Oh bimbingan kepada pecandu alkohol, 
bimbingan itu kan artinya membimbing 
seseorang atau mengarahkan, kalau yang 
dibimbing itu pecandu ya, berati membimbing 
mereka mereka supaya berhenti mejadi pecandu 
alkohol 
Tujuan dari bimbingan itu apa pak Kiai? 
Kalau tujuannya ya, agar mereka menjadi lebih 
baik, beriman, bertaqwa, dan tidak mengulangi 
kecanduan mereka, jadi mereka tidak sekedar 
berhenti beberapa bulan bahkan tahu  saja. 

























































































































kemudian dengan cara apa pak Kiai, 
menangani permasalahan (mendem) tersebut?  
Saya melakukan pendektan dulu. Pendekatan 
yang saya lakukan dengan kelembutan agar 
dapat diterima apabila saya dengan kekerasan 
tidak akan diterima oleh para pecandu alkohol  
Pendektan seperti apa pak kiai? 
Seperti mendatangi rumah mereka masing-
masing, memohon maaf apabila kedatangan 
saya mengganggu ketertiban, kenyamanan dan 
mendatangi tempat yang di jadikan 
tongkrongan pesta minuman keras untuk 
memberikan rokok sambil mengucap mas kalau 
sudah capek minum alkohol (mendem) nyantai 
dulu ngerokok-ngeroko dulu.  
Kalau membimbing pak kiai biasanya 
berkelompok apa pribadi? 
Begini mas, sebelum membimbing saya melihat 
kondisi relatif kondusif atau tidak, maksudnya 
kalau bisa saya membimbing secara kelompok 
ya secara kelompok, akan tetapi kalau bisa 
dibimbing secara pribadi ya dibimbing secara 
pribadi mas, yang penting tujuan bimbingan 
bisa tersampaikan tanpa menyinggung perasaan 
mereka. 
Apakah ada pak kiai perbedaan untuk materi 
bimbingan yang di berikan baik secara 
kelompok maupun pribadi? 
Sama mas, untuk materi bimbingan yang saya 
berikan baik berkelompok maupun yang pribadi 
yang intinya yang sudah saya sebutkan tadi. 
Agar mereka menjadi lebih baik, beriman, dan 
bertaqwa. 
Apakah bimbingan yang dilakukan oleh pak 
kiai langsung berdampak pada pecandu 
alkohol? 
Tidak mas sebab bertahap, bimbingan yang 
saya lakukan kepada para pecandu alkohol. 


























































































































Dimana saja pak kiai melakukan bimbingan? 
Tempatnya melakukan bimbingan ya, di tempat 
mereka pesta minuman berakohol setelah saya 
mengasihkan rokok saya meberikan pengarahan 
yang bersifat umum dulu, kemudian saya ajak 
mereka kepondok saya, tetapi di pondok santri-
santri sudah saya perintah untuk menyiapkan 
cemilan buat para pecandu alkohol, semua 
peralatan musik dibawa, kecuali botol ombenen 
mas tetap di tempat dimana mereka melakukan 
pesta. 
Bagaimana pak kiai, jika mereka sedang tidak 
pesta maksute geh pas mboten lagi mendem. 
Berati mboten wonten bimbingan pak kiai? 
Kalau mereka tidak sedang mabuk-mabukan, 
saya mengudang mereka untuk  datang 
ketempat orang yang mereka segani, tetapi 
orang tersebut sudah tidak mengkonsumsi 
alkohol lagi. Disitu saya memberikan 
pengarahan, selain memberikaan pengarahan 
saya menyiapkan makanan dan rokok, ada juga 
warga yang membawakan makanan selain saya, 
untuk jamuan. 
Kalau begitu apa yang menjadi kendala pak 
Kiai ? 
Kendalaya  ada mas, ada orang yang gak suka, 
Sebenarnya agamanya islam tapi tidak pernah 
shalat, beserta orang-orang yang berdakwah 
dengan kekerasan. Begini mas” kalau mau 
mancing itu pakai umpan” jadi menyadarkan 
mereka dengan kelembutan. “kalau ada ikan 
kok airnya di obok-obok ikannya lari, kalau 
ikannya dikasih makanan, maka ikanya 
mendekat” 
Maaf pak kiai, tadi sudah disebutkan, mohon 
maaf ini saya ulangi lagi bertanya tentang 
bimbingan tadi. Pak kiai punya program apa 
buat orang-orang yang suka minum alkohol? 
Adalah kegiatan mujahadah untuk 
























































































Mujahadah itu apa pak Kiai? 
Mujahadah itu intinya dzikir, kemudian diberi 
ceramah untuk meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan. 
Waktu mujahadah itu kapan pak kiai? 
waktunya ada yang seminggu sekali dan 35 hari 
satu kali mas 
Mohon maaf Pak Kiai, kalau boleh tahu alasan 
pak kiai mendirikan pondok disini apa? 
Saya mendirikan pondok pesantren disini 
karena mendapat dawuh dari guru saya mbah 
KH.Salman Dahlawi, pengasuh pondok 
pesantren popongan beliau berpesan kepada 
saya untuk merubah keadaan  masyarakat yang 
ada disini mas. keadaan masyrakat yang ada 
disini memprihatikan mas. Ya tadi kan sudah 
saya sebutkan bahwa mayoritas Masyarakat 
disini suka mendem   
Mohon maaf pak kiai, ya mungkin itu dulu pak 
kiai yang saya tanyakan, nanti kalau saya butuh 
data lagi saya akan sowan kesini lagi. 
Terimakasih pak kiai. Assalamu’alaikum. 
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Assalamu’alaikum Pak Kiai Mohon maaf 
ganggu waktu istrahatnya? 
Wa’alaikumssalam. Oh Tidak Mas, Silahkan 
masuk kedalam  
Njeh pak kiai, kedatangan saya kemari yg 
pertama bersilaturrahmi, dan yang kedua mau 
wawancara dengan pak kiai untuk menambah 
data skripsi saya. 
Silahkan Mas. Mau Menanyakan Apalagi? 
Begini pak kiai, kemaren sudah banyak 
informasi yang diberikan oleh Pak Kiai, ini 
masih ada yang kurang. Begini Pak Kiai tempat 
Mujahadah yang 35 hari satu kali itu tempatnya 
dimana? 
Di jalan depan rumah sini lo mas 
Untuk masalah penyediaan tempat pak kiai di 
bantu siapa saja? 
Di bantu oleh jamaah dan masyarakat mas. 
Apakah yang menjadi pecandu juga ikut 
membantu Pak Kiai? 
Tetap saya mintai tolong untuk membantu, 








































































































Tujuannya apa Pak kiai? 
Ya,, untuk menarik simpati mereka saya 
libatkan mereka dalam persiapan acara 
mujahadah, mereka yang menata panggung, 
begron. dan segala keperluan yang ada di 
lapangan. agar mereka mau, setelah berkerja 
saya kasih makan dan uang, yang penting 
mereka senang. Mereka datang atau tidak dalam 
acara mujahadah itu urusan mereka masing-
masing saya tidak mewajibkan mereka untuk 
datang. 
Kenpa Begitu Pak Kiai? 
Yang penting mereka sudah terlibat, saya gak 
mau memaksa biarkan mereka sendiri yang 
memutuskan. kalau saya wajibkan nanti mereka 
malah mereka menjauh dari saya.  
Pak Kiai, pekerjaan masyarakat disini apa aja?   
Rata-rata buruh pabrik mas, pekerjaanya, tapi 
ada juga yang wiraswasta  dan PNS jumlahnya 
hanya dikit mas. 
Untuk Agama yang ada apa aja Pak Kiai? 
Agamanya Islam, Khatolik, Hindu, dan Kristen 
disini juga Ada Pure.  
Kalau untuk pemahaman masyrakaat  tentang 
agama baagaiman mana pak kiai? 
Masalah tentang pemahaman agama di sini 
masih awam. 
Pak kiai yang menyebabkan mereka menjadi 
pecandu niku nopo ? 
Pengaruh lingkungan, coba-coba, orang tua 
kurang harmonislah mas. Anaknya juga gengsi 
mas kalau gak minum alkohol (mendem) gak 
gaul biasanya seperti itu 
Begitu Ya Pak, Tadi Kan Sudah Disebutkan 
Agama apa saja yang ada disini. yang 
mayoritas disini agamanya apa ya? 
Di sini mayoritas agama islam, kristen katholik 
dan hindu itu minoritas. apa lagi mas yang mau 
ditanyakan? 














































































































lancang. Ini hanya untuk melengkapi data. Saya 
mau tahu biodata dari pak kiai pernah mengaji 
dimana saja kurang lebih seperti itu pak kiai? 
Oh ya mas, nama lengkap saya Muh Rosyid 
Ridwan, kelahiran Klaten 30 Agustus 1968, istri 
saya satu, anak saya sebenarnya empat tetapi 
yang meninggal, yang masih hidup dua anak 
laki-laki dan yang satu perempuan, saya pernah 
mondok di pondok pesantren paculgowang 
Jombang pengasuhnya KH. Aziz Mansur 
selama 3 tahun, pondok pesantren jejeran bantul 
Yogyakarta pengasuhnya KH. Uhit Nawawi 
selama 2 tahun, pondok pesantren popongan 
Klaten pengasuhnya KH. SalmanKH. Salman 
Dahlawi , KH. Achmad Djablawi selama 7 
tahun, pondok pesantren Tegalrejo magelang 
pengasuhnya KH. Abdurrahman Chudlori 
selama 4 tahun mas 
Mohon maaf pak kiai mengulang lagi, kalau 
sudah mencoba mendem baik itu remaja dan 
orang dewasa. apakah bisa berhenti setelah 
mencoba apa berhenti atau menjadi pecandu 
alkohol (mendeman) ? 
Bisa berhenti atau jadi mendeman, tergantung 
faktor yang mempengaruhi itu, untuk berhenti 
atau sebaliknya mas. 
Menurut pak Kiai pengaruh yang lebih besar 
menjadi pecandu alkohol (mendeman) itu apa, 
maksutnya apa faktor dari orang tua? 
Menurut saya lingkungan, tapi bukan 
lingkungan saja sebab ada faktor lainya tadi 
yang dapat mempengaruhi menjadi mendeman. 
Mungkin Itu Dulu Pak Kiai, Mohon Maaf 
Apabila Saya Banyak Salah Kata Dalam 
Melakukan Wawancara. Nanti Apabila Butuh 
Data Saya Akan Datang Lagi Pak Kiai,  
Assalamu’alaikum 
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Wa’alaikummussalam. Ada yang bisa dibantu? 
Mohon maaf pak kedatangan saya menggangu 
waktu istirahat bapak, ini saya dari mahasiswa 
IAIN Surakarta mau mengadakan penelitian di 
Mutihan sini pak 
Ya mas silahkan,  ada yang bisa saya bantu? 
Ya pak mohon bantuannya, ini mau mencari 
informasi seputar dusun mutihan pak 
Silahkan, mas mau tanya apa? 
Begini pak, dusun mutihan sini berbatasan 
dengan mana saja pak? 
Sebalah timur berbatasan dengan dusun 
promulung, sebelah selatan berbatasan dengan 
dusun karangturi, sebalah barat berbatasan 
dengan suronalan, sebelah utara berbatasan 
dengan dusun jatirejo mas 
 kalau untuk agama yang ada disini  
Apa  aja pak? 
Lengkap mas, ada islam, kristen, khatolik dan 
juga hindu 
Disini mayoritas agama disini apa pak? 
Yang mayoritas ya islam mas, yang lain itu 













































































































Ada tidak kumpul bareng bapak-bapak? 
Di sini setiap Rt, memiliki perkumpulan sendiri, 
Rw juga memiliki perkumpulan sendiri setiap 
satu bulan sekali yang membahas tentang 
kemajuan dusun Mutihan 
Apakah disini ada kegiatan keagamaan ? 
Ada mas, seperti pengajian di masjid-masjid dan 
di pondok pesantren juga mengadakan  setiap 35 
hari sekali dan satu minggu sekali 
Kalau pemahaman masyarakat tentang agama 
bagaimana pak? 
untuk pemahaman ilmu agama awam mas. 
Maaf pak kalau masyarakat disini berkerja 
sebagai apa ya? 
Warga disini ada yang berkerja sebagai buruh, 
wirausaha, dan juga PNS, namun kebanyakan 
dari mereka berkerja sebagai buruh di pabrik 
mas 
Maaf pak, sebelumnya disini masalah 
penyimpangan sosial wonten mboten pak? 
Di sini juga ada penyimpangan sosial seperti 
mendem,  saya rasa sama seperti di dusun-dusun 
yang lain, jumlah seng mendem mayoritas dari 
penduduk Dusun Mutihan mas 
Kalau menurut bapak penyebabnya apa? 
Kalau penyebab mereka menjadi pecandu 
alkohol pengaruh dari lingkungan, rasa 
keingining tahuan, rasa gengsi dengan teman, 
keluarga yang kurang harmonis juga bisa dan 
kurangnya pengawsasan dari orang tua mas 
Apa yang bapak lakukan ketika melihat orang 
mendem? 
Saya ingatkan mas, tapi tidak boleh 
menyinggung perasaan 
Bagaimana menurut bapak, kalau seseorang 
sudah mencoba mendem baik itu remaja dan 
orang dewasa. apakah bisa berhenti setelah 


























































































































Kalau remaja atau orang dewasa sudah 
Mencoba mendem maka mereka akan terbawa 
arus lingkungan sekitar yang mayoritas 
mendeman. Apabila sudah terbawa arus 
dengan lingkungan, minum-munuman tadi, 
yang bermula baik dari coba-coba atau 
keingin tahuan, gengsi dengan teman, dan 
kurangnya pengawasan dari orang tua. Maka 
minum alkohol tadi bisa menjadi kebiasaan 
yang sulit  dihilangkan 
Menurut bapak pengaruh yang lebih besar 
menjadi mendeman niku seng nopo geh, makste 
geh nopo faktor orang tua? 
Untuk pengaruh yang lebih besar yang membuat 
menjadi pecandu alkohol (mendeman) itu 
menurut saya, lingkungan tapi ada beberapa 
faktor-faktor lainnya. Jadi begini mas 
lingkungan yang baik akan berdampak baik bagi 
pertumbuhan remaja dan pergaulan orang 
dewasa, tetapi bila lingkungannya kurang baik 
bagi pertumbuhan remaja dan pergaulan orang 
dewasa. Maka akan berdampak kurang baik 
pula bagi pertumbuhan remaja dan pergaulan 
orang dewasa. Jadi kalau lingkungaannya sudah 
menjadi pecandu alkohol, maka remaja atau 
orang dewasa yang belum terpengaruh maka 
akan terpengaruh dengan keadaan lingkungan 
sekitar. Kemudian faktor dari keharmonisan dari 
orang tua juga berpengaruh terhadap anak 
mereka, anak akan mencari ketenangan dengan 
kumpul-kumpul bareng, mulai hanya sekedar 
melihat sampai meminum alkohol, hal itu 
berawal dari kumpul bareng dan juga melihat. 
Tetapi pengwasan orang tua juga tidak kalah 
penting agar anak mereka, baik yang masih 
remaja maupu yang sudah dewasa tidak 
terpengaruh. Apabila orang tua enggan 
menerima masukan bahwa anaknya sudah ada 
gejala menjadi pecandu maka anaknya 
kemungkinan besar menjadi pecandu alkohol 


















































































sebab kurangnya pengawasan dari orang tua. 
Kalu boleh saya tahu bagaimana pribadi pak 
Kiai Rosyid? 
Beliau orangnya baik suka bergaul sama 
siapapun. 
Kalau ada yang mendem apakah pak kiai 
Rosyid memarahinya pak? 
Enggak mas, pak Kiai Rosyid kan orangnya 
kalem, beliau paling cuman mengasih rokok 
neng wong mendem mau mas 
Begitu to pak 
Iya mas 
Siapa yang menjadi pecandu alokohol 
(mendem) niku biasane sinten mawon to pak? 
Remaja dan orang dewasa ada mas, masalahnya 
karena lingkungan sih mas.  
Mohon maaf pak, itu aja dulu besok kesenini 
lagi kalau ada kekurangan data .  
Silahkan mas, nanti datang lagi, 
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Maaf pak ganggu waktunya 
Gak papa mas, mau nanya apa lagi mas? 
Kamaren kan terlewatkan masalah jarak pak, 
kalau jarak dusun sini dengan kecamatan 
berapa pak? 
Paling 4 Km jarak e, kecamatan 
kalau dari setasiun stasiun purwosai sampai 
sini berapa meter pak? 
“jaraknya sekitar 300 dari tasiun purwosari mas 
Kalau sini samapai balai kota berapa meter 
pak? 
Kalau jaraknya sekitar 15 km mas. 
Kalau kelurahanya pak? 
jaraknya sekitar 3 Km bisa jadi gak ada mas. 
Kalau boleh tahu umur bapak sudah berapa? 
61 tahun mas 
Geh mpun riyen pak ngapunten niki wedal 
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Assalamu’alaikum mas.  
Wa’alaikummussalam. 
Maaf mas mengganggu waktunya sebentar 
Perkenalkan nama saya Ud Setiyo Bawono dari 
IAIN Surakarta.? 
Perlunya apa mas? 
Ini saya mau mencari data mas untuk skripsi 
saya, mau tanya-tanya tentang keadaan di 
dusun sini mas. Kalau boleh tau nama mas 
siapa? 
Nama saya “H” 
Kalau umur mas berapa? 
 25 Tahun 
Mas sudah berkerja? 
Sudah mas 
Kerja dimana apa mas? 
Buruh mas 
Maaf mas kalau menurut mas pak kiai  itu 
orangnya bagaimana? 
Pak kiai itu orangnya baik mas tidak 
membedap-bedakan suka ngobrol 
Mas kalau kegiatan kumpulan Rt berjalan gak 
mas ? 









































































































Kalau waktunya mas? 
Biasa mas 1 bulan sekali 
Kalau kegiatan keagamaan ada gak mas? 
Ada mas, kegiatan pengajian di masjid-masjid, 
sama mujahadah yang ada di pondok 
Mujahada itu apa mas? 
Ada dzikirnya mas, setalah dzikir itu ada 
ceramah memberi nasehat cerita-cerita zaman 
dulu masalah kemaksiatan-kemaksiatan 
Kalau boleh tahu orang tua berkeja dimana 
mas? 
Wiarusaha  
Mas mohon maaf sebelumnya, bukan bermaksut 
apa-apa mas. Dulu mas pernah mendem? 
Pernah mas, 
Kalau boleh tau kenapa mas mendem? 
Mencari ketenangan 
maksutnya mas? 
Ada permasalahan keluarga 
Biasanya pesta minuman berakohol 
(mendemnya) dimana? 
Kadang di pertigaan, depan rumah pak kiai, dan 
di makam. 
Mohon maaf mas, apa yang di lakukan ketika 
pesta minuman berakohol (mendem), apa 
cuman mendem atau sambil main gitar? 
Kadang sambil mainan gitar kadang tidak 
Kalau uang untuk membeli minuman itu 
darimana ? 
Kebanyakan iuran mas.. 
Ada atau tidak mas, yang ikut kumpul bareng 
tapi tidak ikut imun alkohol (mendem)? 
Kadang ada kadang tidak mas. 
Kalau sekarang mas masihminum alkohol 
(mendem)? 
Pengen berhenti mas. 
Saya minta maaf mas kalau pertanyaan saya 
menyinggung mas? 
Tidak apa-apa 




















































































memutuskan untuk berhenti? 
Kan hidup cuman satu kali, efek e juga tidak 
bagus buat kesehatan dan pengen jadi orang 
yang lebih baik kata pak kiai Rosyid “kalau 
nakal sebentar saja, karena ada hari 
pembalasan’ itu yang saya inget mas,  
Mas sering ikut mujahah yang di adakan pak 
kiai? 
Ikut, tapi kadang gak ikut 
Kenapa mas? 
Ada urusan mas jadi tidak bisa ikut  
Apakah  ada perubahan yang mas rasakan apa 
setelah ikut mujahadah? 
Agak berubah mas lebih tenang  
Kalau ada pengajian habib Syech berangkat 
gak mas? 
Berangkat, kalau deket wilayah sini aja 
mungkin ini dulu mas, matur suwu mas 
sampun di paringi informasi, nyuwun 
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Maaf mas gangggu waktu nya sebentar boleh? 
Boleh mas, ada perlu apa ya? 
Begini mas, saya ud setiyo bawono mahsiswa 
IAIN Surakarta, saya sedang mengadakan 
penelitian di dusun sini,  boleh tau nam mas? 
O.. “L” 
Umur berapa mas? 
Umur saya 32 
Mas berkerja dimana? 
Saya berkerja sebagi buruh mas 
Kumpulan Rt disini berjalan gak mas? 
Jalan kok mas, setiap satu bulan sekali ada 
kumpulan Rt, Rw juga ada kempulanya. 
Kalau boleh tahu bagaimana pandangan mas 
tentang pak kiai? 
Menurut saya pak kiai itu orangnya biasa mas, 
sama anak muda ya nyambung sama orang 
yang tua juga nyambung,  pinter begaullah mas 
Mohon maaf sebelumnya apabila apabilaa 
Perkataan saya kuransg sopan, mau tanya soal 








































































































penyimpangan sosial, mohon maaf seperti 
mencuri dsb.? 
Setahu ku ada mas, tapi ya gak tau  
Selain mencuri mas? 
Mendem mas, disni banyak mas orang 
pemabuk, baik itu remaja maupun orang 
dewasa  
Biasanya usia berapa mulai menjadi pecandu? 
Biasanya, smp sudah kok mas.  
Misal begini mas, orang yang sudah dewasa 
yang baru ikut minum alkohol ada mas? 
Ada mas, awal seh orangnya baik menurut 
saya, kalau masalah rajin shalat  atau tidak 
tidak tahu, tapi tidak ikut minum alkohol 
dulunya. Kira-kira cuman ikut ngumpul  bareng 
sama orang pecandu alkohol (mendem), kalau 
di tawarin sih tidak mau . cuman mau rokoknya 
saja sama camilannya. 
Kalau ikut ngumpul bareng sperti itu ikut iuran 
tidak mas ? 
Kalau yang tidak minum alkohol, tidak 
dipungut biaya cuman dia sungkan setelah itu 
memberikan iuran 
Sebelumnya minta maaf mas, ini tidak ada 
maksut apa-apa. Dulunya msa pernah minum 
alkohol (mendem)? 
Dulu saya suka minum alkohol mas, ya seperti 
itu mas namanya juga anak muda. Seperti yang 
saya critakan tadi mas kumpul-kumpul bareng 
maianan gitar. Awalnya paling cuman mainan 
gitar ada orang datang, kemudian ada orang 
yang mengajak mencari (anget-anget) yuk. 
Biasanya seperti itu mas. 
Gitarane mainan gitarnya seru gak mas? 
Alah mas, ya seperti itu namanya juga mainan 
gitar sambil nyanyi-nyanyi kadang satu lagu 
belum selsai aja  di ganti mencari yang seru 
hehehe. 
Biasanya kalau ngumpul bareng, kemudian 






dan usia pecandu 
 
 
















































































































lama tidak mas? 
Sampai malam mas. 
Orang tua kerja apa mas? 
berkerja wirausaha 
kalau boleh tahu, dulu ceritannya bagaimana  
mas kok bisa minum-minuman berakohol 
(mendem), ben nambah ilmu istilahe? 
Critannya, dulu saya di ajak temen mas, 
katanya biar brani mas 
Minder dari apa mas? 
Ya minder aja mas 
Menurut kamu, faktor apa yang bisa membuat 
seseorang minum alkohol? 
Menurut yang saya rasakan itu lingkungan mas, 
masak gak mau ngumpul sama temen-temen 
apa mau menyendiri. Misal ada temen lagi pada 
ngumpul, apa mau di tinggal pergi nanti bisa 
dimusuhi   
Maksunya di musuhi? 
Ya di rasani, kenapa tidak pernah kelihatan 
dariman saja kayak gitu mas 
Apakah kalau minum alkohol bisa membuat 
percaya diri? 
Bisa mas, kalau sudah minum alkohol itu tidak 
punya rasa takut lagi sama siapa saja. Kalau 
belum pernah minum alkohol tidak usah 
mencoba  mas 
Tidak mas, ini biar tambah pengalaman aja 
buat kedepannya nanti. Apakah pak Kiai 
bermusuhan dengan orang yang suka minum 
alkohol mas? 
Tidak mas, beliau baik, kalau pas waktu 
kumpul bareng, mainan gitar sambil minum 
alkohol (mendem), pak kiai datang memberi 
rokok  disuruh ngrokok-ngrokok dulu. 
Pada waktu ngasih rokok sambil marah gak 
mas? 
Tidak mas, biasa saja. 


























































































































Tidak mas, sudah berhenti. 
Bedanya ada tidak mas, sekarang sama yang 
dulu tentang kesehatan? 
Beda lah mas, sak ini lebih seger aja 
Biasanya minum alkohol (mendeme) dimana 
mas?  
Kuburan, pertigaan, depan rumah pak kiai 
Mujahadah nya pondok kapan mas? 
35 hari dan seminggu pisan mas 
Mujahadah itu ngapain mas? 
Dzikir mas, bar dzikir pak kiai ceramah 
memberi nasehat, bercerita ke zaman dulu 
zamannya Nabi Muhammad sama zaman 
ulama’-ulama’ zaman dulu. Setelah mujahadah  
mau ngobrol sama pak kiai bisa, bisa curhat-
curhat masalah pribadi tapi itu tidak pasti ada 
curhat masalah pribadi.  
Kalau biasanya, yang bisa bicara dengan pak 
kiai itu, mujahadah yang 1 minggu satu kali 
apa yang 35 hari satu kali mas? 
Biasnya satu minggu yang ada, setelah 
mujahadah ngobrol sama pak kiai 
Apakah kamu pernah disuruh oleh pak kiai, 
misal mas bantu aku nanti malam mujahadah 
kamu nata tempat, persiapan buat nanti 
malam,? 
Pernah mas awalnya saya diminta untuk 
membantu menata panggung, mendekorasi 
begron, karena diminta ya saya bantu kemudian 
saya di beri makan, dan uang. Lama-kelamaan 
saya sebelum diminta menawarkan diri untuk 
membantu mempersiapkan acara mujahadah 
Temen mas bantu pak kiai  siapa saja? 
Ya yang sudah sembuh dan yang masih 
mendem juga ada, lagian pak kiai juga sudah 
baik pada kami, pak kiai itu orangnya tidak 
membeda-bedakan mas, dulu pas saya mendem 
beliau tidak marah-marah justru malah di kasih 
rokok, dan saya mintai tolong untuk 























































Mas nya aktif gak sama kegiatan mujahadah? 
saya aktif dalam kegiatan mujahadah 
berhalangan hadir apabila  ada keperluan 
mendadak 
Mohon maaf mas apa bila saya kurang sopan 
dalam bertutur kata, niki mpun sak untawis 
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Maaf pak ganggu waktunya, mau nganjutin 
wawancara kemaren 
Silahkan mas 
Mohon maaf sebelumnya kalau boleh tau, mas 
bisa sembuh itu karna apa ya? 
Awalnya saya gak nyangka mas, bisa berhenti 
minum alkohol (mendeme). Awal nya merasa 
cocok dengan pak kiai.  
Cocok kenapa mas? 
Pak kiai itu oranya gaak beda-bedakan mas, 
mau orang yang suka mendem dengan orang 
biasa. 
Maksudnya mas? 
Dulu manggilnya belum pak kiai tapi, 
langsung panggil namanya, biasa sopannya 
kurang. Dulu saya punya masalah. Terus saya 
datang ke rumah pak kiai. Pak kiai saya punya  
masalah  dengan anak itu. Saya harus 
bagaimana pak kiai, ngasih masukan pak kiai 
bilang begini  “coba cara ini dulu mas”. 
Kemudian saya coba mas. Setalah saya coba 
masalah saya hampir selesai mas soalnya 
sudah ketemu titik terang permasalahan. 









































































































Setelah itu saya datang lagi ke rumah pak kiai. 
Saya bilang begini “ pak kiai masalah saya 
sudah ketemu titik terangnya terus saya harus 
bagaimana lagi?” pak kiai bilang “ pakai cara 
yang ini mas” singkat cerita masalah saya 
selesai. Tapi besoknya saya punya masalah 
lainya, saya datang lagi kerumah pak kiai. 
Singkat cerita masalah saya selesai. Sebab itu 
mas saya merasa cocok dengan pak kiai.  
Begitu ya mas, yang membuat mas cocok 
dengan pak kiai.? 
Iya mas, 
Terus mas kok bisa sembuh dari kecanduan? 
Karena merasa cocok saya putuskan untuk 
berhenti mendem mas. Saya datang kerumah 
pak kiai “ pak rosyid saya ingin berhenti 
mendem. Tapi shalat saya apa di terima 
soalnya saya mendeman” pak kiai bilang “ 
kalau sudah bertobat dengan sunguh-sungguh 
dan tidak menguulanginya insya’ Allah 
diterima”. Kemudian pak kiai menyuruh saya 
kalau ada waktu luang datang kepondok mas 
ngobrol-ngobrol bareng. 
Pas waktu ngobrol pak kiai bilang apa aja? 
Awalnya cerita zaman dulu mas, tetang orang 
mendem, kadang juga cerita tetang hadist. dan  
saya juga disuruh ikut mujahadah. Kata pak 
kiai “biar hati mu tambah tenang, ikut aja 
mujahadahan”. Setalah itu  saya ikut 
mujahadah mas.  
Setelah mengikuti mujahadah ada perubahan 
gak mas? 
Saya rasakan ada mas. Perubahanya tidak 
langsung mas. Dulu setelah beberapa bulan 
ikut mujahadah. Sempet pengen mendem lagi 
mas. trus saya bilang pak kiai. 
Pak kiai bilang apa mas?  
Saya di beri nasehat, gak usah terlalu mikir 
sebuah masalah kita serahkan kepada Allah 













































































yang diberikan pada saya. 
Mas jadi mendem waktu itu? 
Tidak mas, saya mengikuti saran pak kiai 
Begini mas. mohon maaf sebelumnya. Kan 
mas pengen berhenti, terus mas juga sudah 
ikut mujahadah. Ada gak mas kagiatan 
keagamaan yang lain, misalnya untuk 
meningkatkan keimanan? 
Paling ikut pengajian-pengajian seperti habib 
Syech 
Sering ikut pengajianya mas? 
Gak sih mas kalau yang deket-deket aja 
berangkat 
Mohon maaf mas, matur suwun mas saya 
sudah kasih informasi. Saya mohon maaf 
kalau saya dalam bertanya banyak salah kata. 



































Kode  : 01 
Hari/Tanggal: Kamis, 26 Januari 2017 
Topik   : Mujahadah (mengamati proses bimbingan) 
Tempat  :Dusun Mutihan 
  
Pada hari selasa tanggal 24 saya mengirim sms kepada Pak Kiai. Tujuan 
saya hendak mengikuti kegiatan mujahadah yang di adakan pada hari kamis 
tanggal 26 januari. Pada hari kamis saya datang ke pondok pesantren untuk 
mengikuti kegiatan mujahadah yang diadakan oleh Kiai Muh Rosyid Ridwanyang 
bertempat di Dusun Mutihan, Sondakan, Laweyan, Surakarta. Ketika sampai 
Pondok, saya melaksanakan shalat Isya’ berjamaah setelah shalat isya’ berjamaah 
semua membaca Dzikir ba’da shalat. setelah dzikir selesai pak kiai membalikkan 
badan dan mengucapkan “mari kita tata niat sebelum memulai mujahadah”. 
Setelah itu membaca Dzikir sampai selesai setelah itu pak kiai membuka majlis 
ta’lim di awali dengan membaca surat Al-fatihah. Setelah selesai membaca surat 
Al-Fatihah pak kiai membuka Kitab Riyadhus shalihin dan mengkajinya bersama 
jamaah. Pada saat mengkaji Kitab Riyadhus shalihin jama’ah ada yang 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh, ada yang tertidur, dan ada yang 
berbicara sendiri namun pelan-pelan jadi tidak menggangu pak Kiai Muh Rosyid 
Ridwan dalam menyampaikan kajianya.  
Pada pukul 22.00  rangkaian acara mujahadah yang dipimpin oleh Kiai 
Muh Rosyid Ridwan telah selesai. Setelah selesai para jama’ah diberikan waktu 
untuk bertanya persoalan-persoalan yang sedang dihadapi oleh sipenanya kepada 
pak Kiai Muh Rosyid Ridwan. Dan pesan yang disampaikan oleh Kiai Muh 
Rosyid Ridwan kepada Jama’ah yaitu mengarahkan supaya penyimpangan sosial 





DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap  : Ud Setiyo Bawono 
Tempat & Tanggal Lahir : Ngawi, 06 Desember 1993 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
NIM    : 12.12.2.1.065 
Jurusan   : Bimbingan dan Konseling Islam 
       Alamat :  Jengglong, Rt. 004/Rw. 012, Waru, Kebakkrmat,  
Karanganyar 
Kode Pos : 57762 
 
B. RiwayatPendidikan 
1. MI Muhammadiyah Kayutrejo 2006 
2. MTs Muhammadiyah 7 Klego Boyolali 2009 
3. SMK Trisakti Gemolong 2012 
4. IAIN Surakarta Lulus Tahun 2017 
Demikian Daftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 
 




Ud Setiyo Bawono 
NIM. 12.12.2.1.065 
